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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana Program Literasi 

Digital Alef Education diterapkan pada Guru Bahasa Arab di MIN 6 Asahan. 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif menggunakan studi kasus. Sumber utama 

penelitian ini adalah wawancara dengan guru atau guru bahasa arab di MIN 6 

Asahan, baik secara langsung maupun secara online. Dalam aplikasi Alef 

Education, observasi berarti bergabung atau bergabung langsung ke dalam grup 

pembelajaran siswa. Metode analisis data melibatkan pengurangan terus menerus 

dan penyusunan data menggunakan teknik data jenuh untuk mewawancarai 

pendidik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapa aplikasi alef education 

pada guru bahasa arab di MIN 6 Asahan memberikan konstribusi positif terhadap 

kemampuan pengajaran pada masa pandemi menggunakan beberapa fitur yang 

ada pada aplikasi alef education, yaitu fitur yang dianggap mudah untuk di 

jalankan, seperti fitur tugas, fitur kelompok,fitur permainan, fitur analitik, dan 

quis. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembangan pendidikan bahasa 

arab melalui integrasi teknologi digital dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Program Literasi Digital Alef Education, Guru Bahasa Arab, dan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Negara yang sedang berkembang tidak hanya mengandalkan kekayaan 

sumber daya alam dan manusia, tetapi juga perlu memiliki masyarakat yang 

beradab dan berpendidikan tinggi agar dapat mencapai status negara maju. Di era 

Revolusi Industri 4.0 saat ini, perkembangan teknologi informasi telah 

mempermudah akses informasi ke berbagai pelosok daerah, namun juga 

membawa tantangan terkait literasi digital, seperti kemampuan mengelola data 

dan informasi. 

Dalam konteks globalisasi digital, kemajuan media digital dan teknologi 

informasi menimbulkan tantangan bagi pengguna dalam hal mengakses, memilih, 

dan memanfaatkan informasi. Kemampuan untuk menyelidiki informasi tersebut 

memerlukan ketepatan dan kualitas, sementara dampak negatif seperti informasi 

yang tidak terfilter dengan baik juga muncul. Pengaruh positif dan negatif dari 

kemajuan teknologi informasi sangat terasa, di mana setiap individu dapat dengan 

mudah menghasilkan dan menyebarkan informasi melalui berbagai platform 

seperti Instagram, Facebook, Twitter, WhatsApp, dan sebagainya. 

Yusuf (2019) mengemukakan bahwa literasi digital bukan hanya 

keterampilan dalam teknologi informasi dan komunikasi, tetapi juga melibatkan 

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan kesadaran sosial. Oleh karena itu, 

untuk menghadapi tantangan zaman ini, penting bagi masyarakat untuk 

mengembangkan literasi digital guna memahami, menilai, dan menggunakan 

informasi dengan tepat. 
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Perkembangan sumber daya manusia (SDM) bisa ditingkatkan melalui 

berbagai metode, termasuk pendidikan. Pendidikan memberikan peluang bagi 

individu untuk bermimpi, berpikir, bertindak, dan mengembangkan pengetahuan. 

Pengembangan literasi budaya melalui kegiatan membaca dan menulis juga 

merupakan salah satu cara untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan yang 

berkualitas memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas SDM secara 

keseluruhan. 

Literasi diperlukan karena dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan ilmiah, yang pada akhirnya disempurnakan sebagai prinsip serta 

tujuan pendidikan,yaitu membentuk manusia yang benar-benar mencintai ilmu 

pengetahuan, penggunaan informasi dan pengetahuan dalam kehidupan, 

merupakan indikator keberhasilan literasi pada zaman modren ini. 

Pada era ke-21, perkembangan teknologi telah mencapai tingkat 

kecanggihan yang luar biasa, mempermudah akses informasi bagi semua individu. 

Media digital menjadi sarana yang memudahkan pertukaran informasi, dan salah 

satu pintu masuk utama untuk memperkuat budaya literasi bangsa adalah melalui 

penyediaan materi bacaan dan peningkatan minat baca anak-anak. Pentingnya 

memupuk minat baca anak sejak dini terletak pada pembentukan karakter, dimulai 

dari lingkungan keluarga. Minat baca yang tinggi, didukung oleh ketersediaan 

beragam dan terjangkau bahan bacaan, dapat mendorong kegiatan membaca dan 

menulis di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Sejak tahun 2016, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

meningkatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai bagian dari pelaksanaan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 yang 
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bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti. GLN bukan hanya menjadi tanggung 

jawab kementerian, tetapi juga melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

seperti pegiat literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, dan lembaga 

lainnya. Inisiatif ini memastikan partisipasi seluruh ekosistem pendidikan mulai 

dari konseptualisasi hingga implementasi kebijakan, termasuk penyediaan materi 

pendukung dan kampanye literasi. Hal ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa kebijakan yang diterapkan sesuai dengan harapan dan kebutuhan 

masyarakat (Awaliyah, 2019). 

Penggunaan smartphone pada pelajaran akan berdampak positif, seperti 

kemudahan dalam berdiskusi dan berkomunikasi, dapat mencari dan menemukan 

informasi secara cepat, serta meningkatkan wawasan pelajar.Tetapi, kemudahan 

dalam mencari informasi tersebut membuat berbagai informasi dengan mudah 

diterima pelajar terutama terkait isuradikalisme. (Hidayat & Lubis, 2021) 

Harapannya, GLN dapat menjadi dukungan yang aktif dari keluarga, 

sekolah, dan masyarakat, baik di perkotaan maupun di wilayah terpencil. 

Tujuannya adalah untuk secara efektif berperan dalam meningkatkan budaya 

literasi secara menyeluruh. 

Undang-undang menerapkan bahwa penggunaan teknologi digital untuk 

meningkatkan sistem pendidikan harus menjadi prioritas dalam pemantauan 

pembangunaan. Namun, menurut banyak orang, lembaga pendidikan dan 

pendidikan berada di posisi bahwa di bandingkan dengan bidang kehidupan 

lainnya dalam hal penggunaan teknologi digital menyebabkan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) khususnya teknologi digital,pendidikan 

juga harus mengikuti perubahan ekonomi dan sosial. 

Internet adalah hasil kemajuan peradaban dan seharusnya digunakan oleh 

manusia untuk membentuk kegiatan yang juga beradab. Namun, sayangnya, 

internet tidak hanya memberikan dampak positif. Keberhasilan internet sebagai 
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sarana pembelajaran, inovasi, sumber inspirasi, dan alat pemasaran menjadi 

kenyataan. Namun, dampak negatifnya muncul ketika internet disalahgunakan 
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sebagai alat propaganda negatif, intimidasi, alat untuk memecah belah masyarakat 

(SARA), bahkan untuk tujuan terorisme dan perdagangan narkoba. Pentingnya 

sekarang, di era digital, adalah bahwa setiap individu menerima jumlah informasi 

yang semakin banyak melalui perangkat yang digunakan, dan cenderung sulit 

dikontrol. Oleh karena itu, keputusan dan keterampilan dalam memilih serta 

menyaring informasi menjadi sangat penting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikan pada era digital saat ini dapat diartikan sebagai keterampilan 

dalam menggunakan animasi. Pendidikan mengenai literasi digital merupakan 

suatu investasi jangka panjang dan ganda yang paling mendahului, bertujuan 

untuk mempersiapkan generasi yang memiliki keterampilan kerja dan ide-ide 

kreatif. Oleh karena itu, peran literasi digital sangat krusial dalam meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) agar siap bersaing dalam era globalisasi, 

ilmu pengetahuan, dan teknologi (IPTEK). 

Literasi digital tidak hanya mencakup interaksi peserta didik dengan media 

digital, melainkan juga melibatkan kontribusi interaksi tersebut dalam berbagai 

aspek perkembangan peserta didik. Kedua hal itu ialah proses yang simultan, dan 

observasi tentang proses ini masih sedikit dilakukan di indonesia. Literasi digital 

mempunyai istilah yang mengacu terhadap kemampuan untuk membaca, 

membaca, menulis serta berkomunikasi melalui media digital.ini adalah cara 

berpikir objektif tentang semua informasi, baik yang diperoleh secara pribadi 

maupun publik dikarenakan hal tersebut literasi mengemban peranan yang sangat 

penting dalam perkembangan di era globalisasi agar seseorang mampu 

berkembang dalam bidang sosial, ekonomi dan budaya literasi. Kehadiran 

teknologi yang begitu pesat menimbulkan karakter peserta didik yang candu akan 
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kebeadaan dunia maya dan terlalu banyak mendapatkan informasi,karena begitu 

banyak informasi yang tersedia di internet sehingga peserta didik rela 

menghabiskan waktu berjam-jam untuk mengumpulkan informasi yang tersedia, 

tidak sedikit konten kurang pantas yang secara langsung ataupun tidak dapat 

mempengaruhi karakter peserta didik 

Pentingnya media pembelajaran dalam proses pendidikan tidak dapat 

diabaikan. Fungsinya sangat krusial dalam membantu pendidik menyampaikan 

informasi atau materi pembelajaran kepada peserta didik. Lebih dari sekadar 

menyampaikan informasi, media pembelajaran mampu mengambil peran sebagian 

tugas pendidikan dengan menjadi penyaji materi pelajaran bagi peserta didik. 

Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki peran sentral dalam membantu 

siswa memahami isi Alqur'an dan Hadis serta menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemahiran dalam Bahasa Arab menjadi kunci untuk 

memahami makna dari isi Alqur'an dan Hadis. Karena itu, mata pelajaran Bahasa 

Arab dirancang untuk merangsang, membimbing, mengembangkan, dan 

memperkuat kemampuan siswa serta menggali sikap positif terhadap Bahasa 

Arab, baik dalam aspek reseptif maupun produktif. 

Belajar bahasa Arab memerlukan pendekatan yang berbeda dibandingkan 

dengan pembelajaran bahasa ibu. Oleh karena itu, prinsip pembelajarannya harus 

berbeda, termasuk dalam hal metode, materi, dan proses pelaksanaan 

pengajarannya. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, terdapat tiga aspek 

penting yang saling terkait: materi yang diajarkan, proses pengajaran materi, dan 

hasil dari pembelajaran. Sebagai contoh, beberapa pengajar cenderung tidak fokus 
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pada desain proses pembelajaran agar materi dapat disampaikan dengan efektif, 

sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai secara maksimal. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang diadopsi oleh MIN 6 Asahan 

dalam pembelajaran bahasa Arab adalah menggunakan media pembelajaran 

berbasis Alef Education. Alef Education merupakan media pembelajaran yang 

baru diterapkan pada awal tahun ajaran 2022/2023 di MIN 6 Asahan. Awalnya, 

sekolah ini menggunakan media pembelajaran berbasis web (e-learning), namun 

karena media tersebut tidak memberikan dukungan maksimal dalam pembelajaran 

bahasa Arab, MIN 6 Asahan akhirnya memutuskan untuk menerapkan Alef 

Education setelah diumumkan oleh Kementerian Agama bahwa media ini dapat 

digunakan mulai bulan Juli 2022. Penerapan ini berlangsung sejak awal tahun 

ajaran baru hingga saat ini. 

Guru bisa menggunakan alat bantu ini untuk meningkatkan daya tarik 

penyampaian materi pelajaran bahasa Arab, sehingga siswa tidak merasa bosan 

atau jenuh selama proses pembelajaran. Dalam tulisan ini, penulis ingin 

memperkenalkan salah satu platform pembelajaran bahasa Arab, yaitu Alef 

Education. Alef Education menyajikan konten digital menarik melalui video 

pembelajaran singkat yang mudah dipahami oleh siswa dan dapat diakses melalui 

perangkat HP Android dengan paket data. Di samping itu, terdapat soal latihan 

dan permainan yang dirancang untuk merangsang kemampuan berpikir siswa 

dalam memecahkan masalah bahasa Arab. 

Selain itu, platform ini menyediakan fitur-fitur yang membantu guru 

dalam mengapresiasi hasil karya siswa dan memberikan penilaian sesuai dengan 

kinerja mereka. Guru dapat memberikan tes dan materi tambahan melalui fitur 
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yang disediakan. Antarmuka yang disediakan oleh Alef Education sangat 

sederhana dan mudah dipahami. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa 

platform ini memerlukan koneksi internet yang lancar dan cepat untuk 

memvisualisasikan gambar dan video dengan baik. 

Platform pembelajaran digital berbasis Alef Education adalah suatu media 

yang dirancang khusus untuk pendidikan di madrasah, terutama dalam bidang 

bahasa Arab. Alef Education sendiri merupakan perusahaan teknologi pendidikan 

K-12 yang berasal dari Uni Emirat Arab. Fungsinya adalah untuk mempermudah 

proses pendidikan baik dari segi penyelenggaraan maupun bagi peserta didik. 

Media ini memiliki manfaat signifikan bagi dunia pendidikan, termasuk efisiensi 

waktu dalam persiapan kegiatan pembelajaran sehingga dapat berjalan dengan 

lebih efektif dan efisien. Bagi peserta didik, Alef Education memberikan 

kemudahan dalam penerimaan dan pemahaman materi yang diajarkan oleh 

pendidik, terutama dalam menyelesaikan soal cerita. Keunggulan Alef Education 

terletak pada ketersediaan bahan ajar dalam bentuk video pembelajaran, di mana 

pendidik memberikan materi secara terperinci tahap demi tahap. Platform ini juga 

menyediakan soal latihan dan permainan yang dapat diakses langsung oleh peserta 

didik, memungkinkan mereka untuk meningkatkan keterampilan pemahaman 

materi yang telah diajarkan. Dengan demikian, Alef Education menjadi sebuah 

solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah dengan 

memanfaatkan teknologi. 

Maka dengan ini, penelitian akan memfokuskan penelitian pada indikator 

literasi digital di sekolah yang mencakup basis kelas,basis budaya sekolah, serta 

basis guru. Di era digital saat ini peserta didik, literasi digital, dan pendidik tidak 
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dapat dipisahkan, karena terkait dengan metode pengumpulan informasi, 

pemprosesan informasi, dan penyampaian informasi untuk memberikan manfaat 

kepada peserta didik agar mereka wujudkan pada kehidupan baik di sekolah 

ataupun masyarakat. 

Setelah penelitian melakukan studi pendahuluan ke MIN 6 Asahan, 

peneliti melakukan obsevasi awal bahwa masalah yang dialami oleh guru dalam 

memberikan mata pelajaran bahasa arab yaitu, kurangnya media digital, 

kurikulum yang kompleks, serta kurangnya dukungan dan pelatihan khusus serta 

rendahnya minat siswa atau kurangnya pemahaman terhadap kepentingan bahasa 

arab juga dapat menjadi tantangan sehingga pemerintah membuat program literasi 

digital alef education untuk memudahkan siswa dalam melakukan pembelajaran. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini sangat 

tertarik untuk menyelidiki dampak yang signifikan dari penggunaan media 

pembelajaran berbasis Alef Education dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik, terutama pada materi pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini 

berjudul "Implementasi Program Literasi Digital Alef Education pada Pengajar 

Bahasa Arab di MIN 6 Asahan." 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada konteks masalah yang telah disebutkan, rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan Program Literasi 

Digital Alef Education pada para pengajar Bahasa Arab di MIN 6 Asahan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan program literasi digital 
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alef education dalam konteks pengajaran mata pelajaran Bahasa Arab di MIN 6 

Asahan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberi 

ilmu pengetahuan bagi peneliti, khususnya dalam penerapan program literasi 

digital alef edication pada guru bahasa arab di MIN 6 Asahan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk membuat pembahasan penelitian lebih mudah dipahami, peneliti 

menggunakan sistematika dalam penulisan skripsi, yang terdiri dari lima bab yang 

terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini mancakup pembahasan mengenai latar belakang masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

 Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang di teliti. Bab 

ini juga lebih dari satu teori untuk membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi 

yaitu :literasi digital, pentingnya literasi digital Alef Education dalam pendidikan, peran 

guru dalam penerapan program literasi digital Alef Education, pembelajaran bahasa arab. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, dan 

definisi operasional. Ini juga membahas populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data dan analisis data, serta lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

 Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Literasi Digital 

Menurut hasil penelitian yang diuraikan dalam jurnal oleh Fitriani dan tim 

peneliti (2022), dalam buku berjudul "Materi Pendukung Literasi Digital" yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, literasi digital 

didefinisikan sebagai keterampilan untuk memahami dan menggunakan informasi 

dari berbagai sumber yang luas, dapat diakses melalui perangkat komputer. 

Literasi digital dianggap sebagai aspek kritis yang perlu dipahami oleh setiap 

individu agar dapat berpartisipasi dalam dunia modern saat ini. Ini disebabkan 

oleh tingkat kepentingan literasi digital yang setara dengan kemampuan membaca, 

menulis, berhitung, dan bidang ilmu lainnya. Esensi dari literasi digital adalah 

keterampilan setiap individu dalam memproses berbagai informasi, memahami 

pesan, dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain dalam berbagai bentuk. 

Aspek-aspek ini mencakup penciptaan, komunikasi, kolaborasi, dan pekerjaan 

sesuai etika dan aturan, serta pemahaman tentang kapan dan bagaimana teknologi 

digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif. Tambahan lagi, literasi digital 

melibatkan kesadaran dan kemampuan berpikir kritis terhadap dampak positif dan 

negatif yang mungkin muncul akibat penggunaan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa literasi digital melibatkan 

keterampilan dan pemahaman yang tidak hanya terbatas pada kemampuan 

bersosialisasi, tetapi juga mencakup kemampuan dalam pembelajaran. 

Keahlian literasi digital merupakan tindakan pencegahan yang bertujuan 

untuk memberikan kesadaran terhadap dampak negatif dari dunia internet dan 



13 
 

 

mengurangi potensi dampak buruk yang mungkin terjadi. Literasi digital 

mencakup kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk mengevaluasi, menggunakan, menciptakan, dan berkomunikasi dengan 

konten atau informasi, baik dari segi kognitif maupun teknis (Mutiara Karima & 

Rochman Hadi Mustofa, 2022). 

Mulyasa menyatakan bahwa penerapan literasi digital di sekolah 

mengharuskan guru untuk berperan sebagai fasilitator, tidak hanya memanfaatkan 

sumber belajar di sekolah, tetapi juga mengakses berbagai sumber lainnya seperti 

majalah, internet, surat kabar, dan media digital. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa pembelajaran siswa relevan dengan perkembangan zaman. 

Menerapkan konsep ini di sekolah dapat membantu siswa mengakses informasi 

secara luas, meningkatkan wawasan, dan memfasilitasi pencarian informasi 

melalui konten digital yang akurat, tepat, dan efisien dalam penggunaan waktu. 

Kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat 

membaca dan menulis, yang disebut sebagai literasi, tidak terlepas dari 

kemampuan bahasa. Literasi mencakup keterampilan berbicara, membaca, 

menulis, dan kemampuan dalam memecahkan masalah (Iverson & Dervan, n.d.). 

Sebaliknya, literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan teknologi digital untuk mengakses, mengatur, memahami, 

mengintegrasikan, mengomunikasikan, menilai, dan menghasilkan informasi 

dengan aman (Solihin, 2022). 

Literasi digital juga dapat didefinisikan sebagai ketertarikan, sikap, dan 

kemampuan seseorang untuk menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi 

dengan tujuan untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan 
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mengevaluasi informasi. Literasi digital juga membantu orang membuat 

pengetahuan baru, membuat, dan berkomunikasi dengan orang lain sehingga 

mereka dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. 

Menurut Mayesa dan Fowler, terdapat prinsip-prinsip yang harus 

diperhatikan dalam pengembangan literasi digital secara bertahap. Pertama, 

terdapat fokus pada kompetensi digital yang mencakup keterampilan, pendekatan, 

perilaku, dan konsep. Selain itu, penggunaan teknologi digital juga difokuskan 

pada penerapan kompetensi digital tersebut. Akhirnya, dalam konteks 

transformasi digital, inovasi dan kreativitas dianggap sebagai unsur penting dalam 

proses digitalisasi. 

Rahmah Muthia (2018) menyatakan bahwa literasi berasal dari bahasa 

Inggris, yaitu literacy, yang pada awalnya diartikan sebagai kemampuan membaca 

dan menulis. Namun, seiring perkembangannya, konsep literasi melibatkan lebih 

dari sekadar membaca dan menulis, melibatkan juga proses berbicara, mendengar, 

membayangkan, dan melihat. Proses membaca sendiri melibatkan aspek kognitif, 

linguistik, dan interaksi sosial. 

Menurut definisi UNESCO, literasi mencakup keterampilan 

mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, menciptakan, berkomunikasi, 

menghitung, dan menggunakan materi cetak dan tulisan dalam berbagai konteks. 

Literasi merupakan serangkaian pembelajaran yang memungkinkan individu 

mencapai pengetahuan dan potensi mereka, serta berpartisipasi sepenuhnya dalam 

komunitas dan masyarakat secara luas. 

Istilah literasi digital, yang dapat diartikan sebagai keterampilan 

menggunakan teknologi dan informasi dari dunia digital secara efektif dan efisien 
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dalam berbagai konteks, termasuk dalam kehidupan akademik dan sehari-hari. 

Menurut Gilser, media digital mencakup berbagai bentuk informasi, seperti suara, 

tulisan, dan gambar. Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan menggunakan sumber digital dengan efektif, tetapi juga 

mencerminkan suatu cara berpikir khusus. 

Literasi digital merupakan hasil gabungan dari beberapa bentuk literasi, 

termasuk literasi komputer, informasi, teknologi, visual, media, dan komunikasi. 

Literasi teknologi didefinisikan sebagai keterampilan untuk menggunakan, 

mengelola, dan memahami teknologi. Ini melibatkan pengetahuan tentang faktor- 

faktor yang memengaruhi keberhasilan sistem operasi teknologi, seperti 

pengetahuan tentang sistem makro, adaptasi manusia terhadap teknologi, dan 

perilaku sistem.Manfaat literasi digital bagi masyarakat dan sektor pendidikan, 

terutama selama masa pandemi COVID-19 pada tahun 2020, sangat signifikan. 

Literasi digital telah membantu memperluas wawasan masyarakat dengan 

memfasilitasi pencarian dan pemahaman informasi. Selain itu, literasi digital juga 

berperan dalam meningkatkan kemampuan individu untuk berpikir secara kritis 

dan memahami informasi, mengembangkan kosakata pribadi berdasarkan 

berbagai sumber bacaan, serta meningkatkan kemampuan berbahasa individu. 

Dengan demikian, literasi digital juga dapat meningkatkan konsentrasi dan 

keterampilan individu dalam membaca, menyusun kalimat, dan menulis. 

Literasi digital memiliki berbagai macam manfaat, termasuk kemampuan 

untuk mengakses informasi: memungkinkan individu untuk mencari, mengakses, 

dan memahami informasi secara efektif melalui platfrom digital.untuk komunikasi 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi melalui media sosial, email, dan 
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berbagai saluran digital lainnya, untuk pendidikan mendukung pembelajaran 

online, e-lerning, dan akses ke sumber daya pendidikan digital. Untuk 

pemahaman media membantu individu dalam menganalisis dan mengevaluasi 

informasi digital dengan kritis, terutama di er berita palsu dan informasi yang 

tidak akurat. Pembelajaran berbasis media digital dapat dilihat dari asal usul kata 

"media," yang berasal dari bahasa Latin "medius," yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media diartikan sebagai 

perantara yang mengantarkan pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Istilah 

media seringkali dikaitkan atau disamakan dengan teknologi, yang berasal dari 

kata Latin "takne" (artinya dalam bahasa Inggris "art") dan "logos" (artinya dalam 

bahasa Indonesia "ilmu"). Media dianggap sebagai teknologi yang mendukung 

proses pembelajaran. Beberapa manfaat dari penggunaan media pembelajaran 

meliputi: 

• Meningkatkan kualitas pendidikan dengan meningkatkan kecepatan belajar, 

membantu guru memanfaatkan waktu belajar siswa secara efisien, 

mengurangi beban guru dalam menyampaikan informasi, dan membuat 

aktivitas guru lebih terarah untuk meningkatkan semangat belajar. 

• Memberikan kemungkinan pendidikan yang bersifat lebih individual dengan 

cara mengurangi kontrol guru yang bersifat tradisional dan kaku. 

• Pengajar dapat dilakukan terus menerus karena bertambah kemampuan 

seseorang dalam menggunakan alat komunikasi, informasi dengan cara yang 

lebih spesifik dan masuk akal. 

Berbagai jenis dan variasi media digunakan dalam proses pembelajaran, 

mulai dari yang ekonomis hingga yang berharga. Pemilihan media pembelajaran 
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disesuaikan dengan kebutuhan materi yang diajarkan. Seiring dengan kemajuan 

teknologi, bentuk media pembelajaran juga terus berkembang, tetapi yang 

terpenting, media tersebut perlu memiliki kemampuan untuk memberikan 

motivasi kepada siswa agar dapat belajar dengan antusias mengenai informasi dan 

pengetahuan yang disajikan di dalamnya. Literasi digital mempunyai peran 

penting dalam pendidikan modren, untuk membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang mendalam tentang teknologi informasi,untuk mengakse, 

mengevaluasi, dan menggukan informasi secara efektif. Selain itu, literasi digital 

membantu melatih keterampilan kritis, seperti analisis dan sintensis informasi 

online, serta mempromosikan perilaku online yang aman dan etis. Integrasi literasi 

digital dalam pendidikan membantu siswa bersiap menghadapi tututan dunia 

digital yang terus berkembang. Fungsi literasi digital bagi guru yaitu: 

mengintegrasikan teknologi guru dapat menggabungkan teknologi dalam 

pelajaran, menggunaan alat pembelajaran digital untuk memperkaya pengalaman 

siswa. Mengembangkan materi pembelajaran guru dapat membuat materi 

pembelajaran yang interaktif dan menarik menggunakan berbagai sumber daya 

digital, seperti video, simulasi, dan presentasi multimedia. Adapun Faktor-faktor 

yang mempengaruhi literasi digital antara lain 

• Keterampilan fungsional adalah keterampilan dan kualifikasi teknis perlu 

menggunakan alat yang berbeda cerdas digital ,bagian penting untuk 

mengembangkan keterampilan fungsional dapat menyesuaikan 

keterampilannya tujuannya untuk untuk belajar menggunakan teknologi baru 

yang berfokus pada apa yang bisa dilakukan dengan alat digital dan apa yang 

harus dipahami menggunakannya secara efektif. 
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• Komunikasi dan interaksi meliputi diskusi, debat dan saling mengandalkan 

ide masing-masing untuk membangun konsesus,kemampuan berkolaborasi 

adalah bekerja dengan baik dengan orang lain bersama-sama menciptakan 

makna dan pengetahuan mendukung literasi digital pemuda berarti 

pembangunan pemahaman tentang cara untuk berkreasi secara kolaboratif 

juga penggunaa teknologi digital seperti yang biasa dilakukan oleh teknologi 

digital secara efektif mendukung proses kolaboratif. 

• Berpikir kritis yaitu perbedaan penting antara manusia dengan makhluk lain 

kemampuan dalam berpikir, manusia diberi logis orang selalu berfikir 

rasional untuk mengenai sesuatu, berpikir krisis melibatkan, mengubah, 

menganalisis, atau memproses data, informasi ide untuk menafsirkan 

maknanya. 

 

2.2 Pentingnya Literasi Digital Alef Education Dalam Pendidikan 

Pendidikan dianggap sebagai dasar untuk kemajuan masyarakat. Di era 

digital yang terus berkembang, literasi digital menjadi komponen krusial dalam 

mempersiapkan generasi mendatang menghadapi tantangan global. Literasi digital 

tidak hanya menyangkut keterampilan teknis, melainkan juga pemahaman 

mendalam mengenai dampak teknologi terhadap kehidupan secara umum. Dalam 

konteks perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan 

mengalami perubahan paradigma menuju pendekatan yang lebih dinamis dan 

interaktif melalui penggunaan platform digital. 

Alef Education merupakan penyedia teknologi pendidikan global 

terkemuka yang berfokus pada pemberdayaan pembelajaran abad ke-21. Mereka 
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bekerja sama dengan Kementerian Agama Republik Indonesia untuk 

menyelenggarakan program percontohan gratis, yang dapat memberikan manfaat 

kepada 1,5 juta siswa melalui platform pembelajaran digital. Langkah ini diambil 

untuk mendukung pendidikan digital, sejalan dengan inisiatif Uni Emirat Arab 

(UEA) dalam mendorong transformasi cerdas di bidang pendidikan dan 

pengetahuan. Dengan menyediakan platform yang lengkap dan canggih, Alef 

Education memiliki potensi besar untuk meningkatkan pembelajaran. Oleh karena 

itu, para guru bahasa Arab merasa sayang jika tidak memanfaatkan Alef dalam 

proses pengajaran mereka. Platform ini tidak hanya menawarkan dukungan 

melalui konten menarik dan permainan yang sesuai dengan kurikulum, tetapi juga 

membantu dalam penilaian dan manajemen siswa. Alef Education juga 

menghasilkan data waktu nyata, memberikan umpan balik relevan dan tepat 

waktu kepada siswa dan guru. Hal ini menjadi elemen kunci dalam keberhasilan 

platform ini dan mendukung terjadinya proses transformatif dalam pendidikan, 

Menurut Herawati (2022), Alef Education adalah suatu platform 

pembelajaran bahasa Arab yang tidak hanya mendukung metode pembelajaran 

jarak jauh, tetapi juga dapat digunakan untuk pembelajaran tatap muka. Platform 

ini memiliki dedikasi khusus terhadap pembelajaran bahasa Arab untuk siswa 

MIN 6 Asahan. Keberadaan Alef Education di Indonesia dianggap sebagai 

langkah ekspansi internasional yang sangat strategis. 

Di sisi lain, Menteri Agama RI, Yaqut Cholil Qoumas (Arundati, 2021), 

menekankan terjadinya pergeseran paradigma dalam bidang pendidikan, terutama 

sebagai dampak dari pandemi COVID-19. Oleh karena itu, peningkatan standar 

pendidikan siswa dan penyelarasan gaya belajar tradisional dengan solusi 
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pembelajaran digital, seperti platform Alef Education, dianggap sebagai suatu 

kebutuhan mendesak. 

Platform Alef dari Alef Education menyediakan berbagai fitur canggih 

untuk pengalaman belajar bahasa Arab yang disesuaikan, memungkinkan siswa 

belajar dengan cara yang menyenangkan. Materi pembelajaran bahasa Arab 

disampaikan melalui video, game, dan soal-soal interaktif, bertujuan agar siswa 

tetap terhibur dan termotivasi dalam proses belajar. 

Melalui platform Alef, pendidik dapat mengakses materi pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan standar kurikulum Bahasa Arab. Semua materi 

ini tersedia dalam platform pendidikan Alef, yang dapat dengan mudah 

diimplementasikan oleh para guru. Selain menyediakan konten menarik dan 

interaktif untuk pembelajaran siswa, platform pendidikan Alef juga menyajikan 

konten penilaian dan evaluasi berkualitas tinggi secara otomatis. Beberapa fitur 

dalam Alef Education antara lain: 

• Fitur Tugas: Guru memiliki kemampuan untuk menambahkan materi 

pembelajaran dengan cara memberikan tugas kepada siswa melalui platform 

Alef Education. 

• Fitur Permainan: Guru dapat membuat permainan kuis sejenis dengan 

Kahoot, yang memungkinkan siswa untuk bergabung secara bersamaan. 

• Fitur Kelompok: Dalam fitur ini, guru dapat mengelompokkan siswa 

berdasarkan keterampilan atau kebutuhan individu mereka, memudahkan 

pengelolaan kelas. 
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• Fitur Analitik: Guru dapat melakukan analisis terhadap kemampuan siswa 

berdasarkan kompetensi yang dimiliki, memberikan dukungan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Manfaat media pembelajaran alef education meliputi: 

 

• Mudah digunakan, mendukung kegiatan pembelajaran baik dalam kelas 

maupun secara daring (online). 

• Video yang menarik untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

• Dashboard real-time yang membantu memantau perkembangan setiap 

siswa di kelas. 

• Terdapat lebih dari 150 pelajaran menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

standar kurikulum Indonesia. 

• Menyediakan pertanyaan dan jawaban siap pakai untuk membantu guru 

mempersiapkan ujian tengah semester dan kuis. 

• Kegiatan ekstra dan permainan untuk mendukung kegiatan mengajar dan 

menjaga minat siswa tetap tinggi. 

Kelebihan plafrom alef education penggunaan teknologi canggih dalam 

pemebelajran, persosialisasi kurikulum untuk setiap siswa, dan aksesibilitas 

fleksibel. Namun, beberapa kelemahan mungkin termasuk ketergantungan pada 

teknologi, tantangan untuk siswa yang membutuhkan bimbingan langsung, dan 

keterbatasan alses internet di beberapa wilayah, tidak adanya gajet di semua 

siswa. Adapun tutorial cara membuat akun alef education untuk guru sebagai 

berikut: 



22 
 

 

• Pastikan anda memperoleh kode akses, yang dapat diminta di alef.co.id 

atau dari Alef Success Coach. 

• Setelah mendapatkan kode akses, kunjungi idn.alefed.com dan pilih 

opsi "buat akun baru". 

• Input kode akses yang diterima dari Alef Success Coach. 

• Periksa dengan teliti kotak informasi di sebelah kanan untuk 

memastikan kebenarannya. 

• Isi kolom informasi yang masih kosong. 

 

• Tentukan sandi Anda, pastikan untuk mencatatnya agar tidak 

terlupakan. 

• Setelah mengisi semua informasi dengan lengkap, klik tombol "Buat 

akun". 

• Terakhir, akan muncul konfirmasi bahwa pendaftaran Anda berhasil, 

dan Anda sudah dapat melakukan login di Platform Alef. 

2.3 Peran Guru Dalam Penerapan Program Literasi Digital Alef Eduation 

Guru memiliki peran dalam penerapan program litarasi digital alef 

edukation, mereka perlu memahami secara mendalam platfrom untuk 

mendapatkan efektif belajar keterampilan literasi digital kepada siswa. Guru dapat 

mengintegrasikan materi literasi digital ke dalam kurikulum, menyediakan 

panduan praktis, dan memfasilitasi diskusi yang mendorong pemahaman yang 

lebih baik,dukungan terus-menerus dari guru dapat membantu siswa mengatasi 

tantangan dan memaksimalkan manfaat dari program tersebut. Alef Education 

adalah platform pendidikan digital yang dapat membantu guru mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran. Guru dapat menggunakan modul literasi digital di 
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Alef Education untuk mengajar siswa tentang keamanan online, penggunaan 

teknologi secara etis, dan keterampilan literasi digital lainnya. Dengan 

menyertakan konten interaktif dan ujian formatif, guru dapat memastikan 

pemahaman siswa terhadap aspek-aspek kunci literasi digital. Integrasi ini dapat 

memperkaya pengalaman pembelajaran dan mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan di era digital 

2.4 Pembelajaran Bahasa Arab 

Bahasa Arab (al-lughah al-Arabiyyah, atau singkatnya "Arabi") adalah 

salah satu bahasa Semit Tengah yang termasuk dalam kelompok bahasa Semit. Ini 

memiliki hubungan dekat dengan bahasa Ibrani dan bahasa-bahasa Neo Arami, 

dan memiliki kelebihan dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain dalam kelompok 

bahasa Semit karena memiliki lebih dari 280 juta penutur. Sebagian besar orang 

yang berbahasa Arab tinggal di Timur Tengah dan Afrika Utara. Karena 

digunakan dalam Al-Qur'an, bahasa ini juga dianggap sebagai bahasa peribadatan 

dalam agama Islam dan menjadi bahasa resmi di 25 negara. Bahasa Arab 

percakapan memiliki banyak dialek yang berbeda secara geografis, beberapa di 

antaranya bahkan tidak dapat saling memahami. Bahasa Arab baku berasal dari 

Bahasa Arab klasik, yang merupakan satu-satunya anggota dari kelompok bahasa 

Arab utara kuna yang masih digunakan saat ini, sebagaimana tercermin dalam 

inskripsi peninggalan Arab pra-Islam dari abad ke-4. 

Pada zaman pertengahan, Bahasa Arab menjadi elemen kunci dalam 

berbagai aspek budaya, terutama di bidang sains, matematika, dan filsafat. Oleh 

karena itu, banyak kosakata Arab diadopsi oleh bahasa-bahasa Eropa. Peran 

media menjadi sangat signifikan sebagai sarana penyampaian pesan dalam proses 
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pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan media dalam proses belajar dapat 

merangsang minat dan motivasi siswa, meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi, mempermudah pemahaman materi, dan menyajikan informasi 

dengan lebih jelas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk memahami fenomena atau konteks secara mendalam, 

dengan fokus pada interpretasi makna dan kompleksitas situasi. Metode ini 

bersifat deskriptif dan berorientasi pada pengumpulan data non-angka, seperti 

wawancara, observasi, atau analisis teks, untuk mengungkapkan aspek-aspek 

kualitatif dari suatu topik. Yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang keunikan dan kompleksitas suatu fenomena, bukan 

menghasilkan generalisasi statistik. Karakteristik penelitian kualitatif, peneliti 

sebagai instrumen kunci dengan cara mengumpulkan data sendiri melalui 

wawancara, observasi perilaku, dokumentasi dengan para partisipan (John W 

Creswell, 2017). 

Pendekatan penelitian mencakup semua metode atau aktivitas penelitian, 

mulai dari merumuskan masalah hingga mencapai kesimpulan. Peneliti ini 

menggunakan metode kualitatif fenomenologis sebagai salah satu jenis penelitian 

kualitatif. Peneliti berusaha memahami aspek penting dari pengalaman hidup 

peserta melalui observasi mereka. Penelitian kualitatif lebih fokus pada uraian 

verbal atau deskriptif dan melibatkan proses pengumpulan data deskriptif seperti 

ucapan atau tindakan dari subjek yang diamati. Studi ini secara khusus 

menggunakan pendekatan deskriptif untuk menunjukkan bagaimana program 
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Kurangnya pemahaman media digital 

dan kurikulum menyebabkan rendahnya 

minat 

siswa terhadap pembelajaran Bahasa 

Penerapan Program Literasi Digital Alef Education  Pada 

Guru Bahasa Arab Di Min 6 Asahan 

h 
Metode Pene tian 

Kualitatif 
li 

Obsevasi peneliti mengamati 

respon pada guru terhadap 

program literasi digital alef 

education 

Penerapan Program Literasi Digital Alef Education Pada 

Guru Bahasa Arab Di Min 6 Asahan berjalan sesuai 

dengan harapan 

Dokumentasi peneliti meliputi rekaman 

dan foto wawancara narasumber 

Wawancara kepada guru Bahasa arab, 

kepala sekolah, guru bidang studi 

literasi digital Alef Education diterapkan pada guru Bahasa Arab di MIN 6 

Asahan. 

3.2 Kerangka Konsep 

Istilah "konsep" mengacu pada konsep abstrak yang dibentuk melalui 

proses umumnya dari merangkum objek atau hubungan antara fakta yang 

ditemukan melalui pengamatan. 

Tabel 3.1 Kerangka Konsep 
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3.3 Definisi konsep 

Konsep didefinisikan sebagai representasi abstrak dari suatu peristiwa atau 

kejadian yang dirumuskan melalui generalisasi keadaan atau peristiwa. Konsep 

penting untuk penelitian karena mereka dapat mengaitkan teori dengan observasi 

empiris dan abstrak. Dengan menjelaskan teori di atas, berikut adalah definisi 

variabel: 

a. Penerapan program literasi digital: merujuk pada penggunaan dam 

implementasi suatu program atau metode dalam menigkatkan literasi digital. 

b. Alef aducation merupakan platfrom atau sistem pembelajaran digital yang 

mungkin memiliki fitur atau kurikulum khusus untuk pendidikan bahasa 

arab. 

c. Guru bahasa arab menekankan pada individu yang mengajar bahasa arab di 

MIN 6 Asahan, untuk mengetahui sejauh mana keterampilan mereka dalam 

mengajar bahasa arab dari literasi digital dan dapat meningkatlan efektivitas 

pembelajaran mereka. 

d. MIN 6 Asahan adalah salah satu satunya pendidikan dengan jenjang MI di 

Air Joman Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asahan dalam menjalankan 

kegiatannya, MIN 6 Asahan dibawah naungan kementrian agama. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

Tabel Kategorisasi Penelitian 

 

Konsep Teortitis Kategorisasi Penelitian 

Penerapan Program Literasi Digital 

Alef Education Pada Guru Bahasa Arab 

di MIN 6 Asahan 

1. Keterampilan fungsional 

2. Komunikasi dan interaksi meliputi 

diskusi, debat dan saling 

mengandalkan ide 

3. Berpikir kritis 

Purposive sampling dan snowball sampling adalah dua metode 

pengambilan sampel yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif. Purposive 

sampling memilih subjek berdasarkan tujuan khusus, bukan strata tertentu, dan 

dilakukan karena pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Metode purposive sampling ini lebih cocok untuk penelitian yang bersifat 

kualitatif. Narasumber penelitian ini adalah guru bahasa Arab di MIN 6 Asahan. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk 

menghimpun informasi penelitian dari berbagai sumber data, baik itu subjek atau 

sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Observasi (observation) 

 

Observasi atau pengamatan yaitu suatu pengumpulan data yang dilakukan 

secara untuk mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang akan 

diselidiki. Observasi, atau pengamatan, merujuk pada pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat gejala-gejala yang akan diselidiki 

secara sistematis. Saat melakukan obsevasi peneliti mengamati respon pada guru 

terhadap program literasi digital alef education ,respon guru terhadap penggunaan 
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program tersebut, memantau perkembangan literasi digital guru setelah 

menerapkan program alef education,mengamati bagaimana guru berintraksi 

dengan siswa dalam konteks literasi digital, dan memperhatikan sejauh mana 

guru mengintegrasikan materi pembelajaran digital dari alef education 

dalam pengajaran bahasa arab, mengamati kendala atau tantangan yang 

dihadapi guru dalam mengimplementasikan program literasi digital 

tersebut. 

b. Wawancara 

 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan saat 

peneliti melakukan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

perlu diteliti. Selain itu, wawancara juga digunakan ketika peneliti ingin 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dari responden. Dalam konteks 

ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang efektivitas 

pendidikan dalam menyampaikan materi pelajaran melalui aplikasi Alef 

Education. 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan 

pencarian informasi terkait, seperti catatan, materi pengajaran, buku, 

majalah, agenda, atau dokumen lainnya. Data ini dapat berupa tabel statistik 

dan informasi lain yang relevan dengan penelitian. Proses dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari dokumen-dokumen sekolah yang 

memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Jenis data yang dikumpulkan 

melibatkan file, informasi, serta dokumentasi dalam bentuk rekaman suara, foto, 

atau video. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif deskriptif, yang lebih mengandalkan 

penjelasan dari hasil studi dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh akan 

dianalisis secara kualitatif secara berkelanjutan hingga mencapai titik kejenuhan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif akan dilakukan secara simultan dengan 

tahapan pengumpulan data dan penulisan temuan. Sebagai contoh, ketika sedang 

melakukan wawancara, peneliti dapat menganalisis wawancara yang telah terkumpul 

sebelumnya dan mencatat memo yang kemudian diintegrasikan ke dalam narasi 

laporan akhir. Proses ini berbeda dengan penelitian kualitatif konvensional di mana 

peneliti mengumpulkan data, kemudian menganalisis informasi, dan akhirnya 

menyusun laporan. Karena data yang diperoleh berupa teks dan gambar yang 

kompleks serta melimpah, tidak semua informasi dapat dimasukkan ke dalam 

penelitian. Oleh karena itu, dalam analisis data, peneliti perlu "memilah" data dengan 

fokus pada sebagian tertentu dan mengabaikan elemen-elemen lainnya. Dalam 

konteks ini, proses ini berbeda dengan penelitian kualitatif tradisional di mana 

peneliti berupaya mempertahankan semua data, merekonstruksi, dan mengisi 

kekosongan data. Dalam penelitian kualitatif, hasil dari proses ini adalah penggunaan 

data untuk membentuk sejumlah kecil tema, biasanya berkisar antara lima hingga 

tujuh tema. 

3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 6 ASAHAN, sekolah ini merupakan 

salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Asahan Jalan Manunggal XIV Desa 

Air Joman, Provinsi Sumatera Utara. Adapun yang menjadi objek penelitian 

adalah Guru Bahasa Arab dan waktu pelaksanaannya berlangsung Desember 

2023-Maret 2024. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Demografi Lokasi Penelitian (Sejarah Singkat MIN 6 Asahan) 

Penelitian ini dilakukan di MIN 6 Asahan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi penerapan program literasi digital Alef Education pada Guru 

Bahasa Arab di MIN 6 Asahan. Sekolah tersebut terletak di Jalan Manunggal 

XIV, Desa Air Joman, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. MIN 6 

Asahan merupakan salah satu lembaga pendidikan di Kota Kisaran dengan jumlah 

keseluruhan pendidik sebanyak 27 guru tetap. 

Tabel 4.1 Daftar Pendidik MIN 6 Asahan 

 

No Nama Guru L/P GOL Jabatan Pendidik 

1 Nuraini Manurung,S.Pd P IV a 
Kepala 

Madrasah 
S1 

2 Nopika Salju, S.Pd, SD P III c Guru Kelas 6 c S1 

3 Dahlina, S.Pd.I P III b Guru Kelas 2 a S1 

4 Ali Sahbana, S.Pd.I L III d Guru Kelas 6 a S1 

5 
Ayudiah 

Supatmi,S.Pd.I 
P III b Guru Kelas 4 a S1 

6 Khairani NST, S.Pd.I P III b Guru Kelas 3 c S1 

7 Abdul Halim, S,Ag L III d Guru Kelas 3 a S1 

8 Sri Hartati, S,Pd.I P III b Guru Kelas 1 b S1 

9 Nuriani, S,Pd,I P III c Guru Kelas 2 b S1 

10 Hasnanaini, S,Pd P III d 
Guru Bidang 

Study 
S1 

11 Ida Wati S,Pd.I P III d Guru Kelas 4 b S1 

12 
Hasbiana 

Hasibuan,S,Pd 
P III c Guru Kelas 5 c S1 

13 Suharlina, S,Pd,SD P III b Guru Kelas 1 a S1 
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14 
Septania Oniza 

Simatupang,S,Pd 
P III a Guru Kelas 5 a S1 

15 
Kartika Ayu 

Ningsih,S.Pd 
P III a Guru Kelas 5 b S1 

16 Masnita Sari,S,Pd P - Guru Kelas 2 c S1 

17 
Mulia Hakim 

Harahap,S,Pd 
L III a Guru Kelas 6 a S1 

18 Abdul Manurung,S,Pd,I L - 
Guru Bidang 

Study 
S1 

19 Hasanul Fadillah,S,Pd L - 
Guru Bidang 

Study 
S2 

20 Rizki Kurniati,S,Pd,SD P - Guru Kelas 1 c S1 

21 
Safri Muhammad 

Tambusai,S,Pd 
L - 

Guru Bidang 

Study 
S1 

22 Mawardi,SP L - Guru Kelas 5 c S1 

23 Riki Rinaldi,S,Pd,I L - 
Guru Bidang 

Study 
S1 

24 M.Siddik L - Operator S1 

25 Dina Pertiwi,S,Pd P - 
Guru Bidang 

Study 
S1 

26 Ismiati P - 
Penjaga 

Perpustakaan 
SMA 

27 Mahyar Riski L - Satpam SMA 
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Adapun jumlah siswa di MIN 6 Asahan dapat diuraikan pada tablel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Jumlah Siswa MIN 6 Asahan 

 

 

No 

T.P 2023/2024 

Keadaan 

 

Kelas 

Jumlah 

 

Rombel 

 

LK 

 

PR 

 

Jumlah 

1 Kelas 1 4 64 36 100 

2 Kelas 2 4 50 48 108 

3 Kelas 3 3 39 35 74 

4 Kelas 4 3 47 38 85 

5 Kelas 5 3 45 46 91 

6 Kelas 6 3 38 35 73 

 

Kondisi secara fisik MIN 6 Asahan sidrap cukup memadai, adapun sarana 

dan prasarana MIN 6 Asahan sidrap masih terlihat baik secara layak digunakan 

seperti komputer sekolah, perpustakaan, kantor kepala sekolah, ruang guru, UKS, 

ruang belajar, toilet guru, ruang TU, dan lain-lain. 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana MIN 6 Asahan 

 

No Ruangan Jumlah Keadaan 

1 Kantor Kepala 1 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

3 Perpustakaan 1 Baik 

4 UKS 1 Baik 

5 Ruang Belajar 14 Baik 
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6 Toilet Guru 2 Baik 

7 Toilet Siswa Putra 2 Baik 

8 Toilet Siswa Putri 2 Baik 

9 Gudang 1 Baik 

10 Ruang TU 1 Baik 

11 Posko Satpam 1 Baik 

 

1. Visi dan Misi MIN 6 Asahan 

 

Adapun Visi MIN 6 Asahan yaitu: “Unggul, Mandiri dan Berakhlakul 

karimah Mencintai Kelestarian Lingkungan”. 

1. Melaksanakan agama islam dalam kehidupan sehari-hari 

 

2. Terwujudnya ukhuwah islamiah antara warga sekolah 

 

3. Mampu bersaing dalam meningkatkan prestasi 

 

4. Siswa yang memiliki budaya sopan dan santun 

 

5. Terbinanya hubungan yang baik antar warga madrasah dan masyarakat 

sekitar lingkungan 

Seiring dengan pencapaian visi yang diukur melalui indikator-indikator 

tertentu, misi dari MIN 6 Asahan dirumuskan sebagai berikut: 

1. Melakukan pelaksanaan pembelajaran secara optimal guna memastikan 

perkembangan siswa mencapai tingkat terbaik. 

2. Membentuk siswa menjadi individu yang terampil dan mandiri. 

 

3. Mendorong semangat agar setiap siswa dapat menjadi individu berkualitas. 

4. Mengembangkan ukhuwah islamiyah secara intensif di antara warga 

madrasah. 
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5. Menanamkan budaya sopan santun dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

6. Melaksanakan upaya menciptakan lingkungan yang bersih, sejuk, dan indah 

dengan melibatkan partisipasi aktif warga madrasah dan masyarakat untuk 

mewujudkan program madrasah. 

4.2. Deskripsi Indentitas Informan 

4.2.1. Informan Nuraini Manurung,S.Pd 

Gambar 4.1 Foto Bersama Narasumber 

Nama : Nuraini Manurung,S.Pd 

Usia : 48 Tahun 

Pendidikan : S2 

Pekerjaan : Kepala Madrasah 

Alamat : Sei Kepayang Kanan 
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4.2.2. Informan Abdul Halim S.Ag. 

 

Gambar 4.2 Foto Bersama Narasumber 

Nama : Abdul Halim S.Ag. 

Usia : 48 Tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Guru Kelas 

Alamat : Sei Jawi-Jawi 

4.2.3. Informan Dina Pertiwi, S.Pd 

 

Gambar 4.2 Foto Bersama Narasumber 
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Nama : Dina Pertiwi, S.Pd 

Usia : 27 Tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Guru bidang studi 

Alamat : Dusun 3 Air Joman 

4.3. Hasil Penelitian 

Dalam penerapan program literasi digital alef education pada guru bahasa 

arab MIN 6 Asahan yang dikembangkan oleh guru bahasa arab Dina pertiwi S.Pd, 

ia salah satu pendidik bahasa arab yang mengembangkan literasi digital alef 

education pada dua tahun terakhir, sudah berjalan dengan baik sehingga membuat 

siswa lebih meningkat kan keterampilan bahasa arab bukan hanya siswa siswinya 

tapi juga untuk guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dina pertiwi S.Pd yang berusia 27 

tahun seorang guru bahasa arab, Bagaimana pendapat Anda tentang program 

literasi digital Alef Education dalam meningkatkan keterampilan Bahasa Arab 

siswa di MIN 6 Asahan menyebutkan bahwa; 

“Dina pertiwi S.Pd. sebagai guru bahasa arab, beliau mengatakan bahwa 

sebagai seorang guru sudah menerapkan program digital alef education 

dalam pelajaran bahasa arab program ini merupakan salah satu program 

yang sangat baik salah satu program yang dapat meningkatkan 

keterampilan berbahasa arab siswa siswi di MIN 6 Asahan khususnya untuk 

para guru-guru khususnya pelajaran bahasa arab karena memang untuk MI 

baru dibuka mata pelajaran bahasa arab saja alef education sehingga 

meningkat kan keterampilan bahasa arab bukan hanya siswa siswinya tapi 
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juga untuk guru, dengan adanya program digital alef education ini belajar 

bahasa arab dapat menyenangkan kalau dulu banyak menganggap bahwa 

belajar bahasa arab itu membosankan, menakutkan dengan adanya alef 

education ini bahasa arab dapat menyenangkan dan dapat belajar dimana 

saja dan kapan saja karena bisa diakses dimana saja bukan hanya 

disekolah tapi juga dirumah bisa di akses dengan baik, siswa siswi dapat 

meningkatkan kecakapan digitalnya bisa belajar dimana saja dan 

manambah mufrodat dan kosakata siswa siswi di MIN 6 Asahan”. (Hasil 

wawancara dengan dina pertiwi S.Pd sebagai pendidik bahasa arab). 

Dalam penerapan program literasi digital alef education pada guru bahasa 

arab MIN 6 Asahan dalam meningkatkan bahasa arab hal ini dapat dilihat 

program alef education dilakukan dengan pendekatan interaktif berbasis teknologi 

penerepan program literasi digital alef education menurut informan sangat efektif 

untuk keterampilan bahasa arab dengan kata lain indikator keefektipan dalam 

program ini dapat dilihat melalui interaktif berbasis teknologi yang dapat 

membantu siswa ketika memahami menguasai bahasa arab dengan menggunakan 

teknologi. 

Hasil wawancara oleh Abdul Halim S.Ag.sebagai guru bahasa arab, 

melalui pertanyaan tentang, Bagaimana pendapat Anda tentang program literasi 

digital Alef Education dalam meningkatkan keterampilan Bahasa Arab siswa di 

MIN 6 Asahan narasumber menyatakan bahwa: 

“ Program literasi digital seperti Alef Education dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan Bahasa Arab siswa di MIN 6 

Asahan. Dengan pendekatan yang interaktif dan berbasis teknologi, 
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program tersebut dapat membantu siswa memahami dan menguasai 

Bahasa Arab dengan lebih efisien. Namun, keberhasilan program ini juga 

tergantung pada implementasi yang baik di sekolah dan dukungan yang 

memadai dari guru serta siswa dalam menggunakan platform tersebut 

secara efektif”.( wawancara dengan narasumber dengan Abdul Halim 

S.Ag guru bahasa arab). 

Dalam penerapan literasi digital alef education di MIN 6 Asahan sangat 

lah efektif untuk siswa agar fokus belar dan dapat memahami lebih mendalam 

bahasa arab dengan mudah, untuk menambah keterampilan pembelajaran, agar 

meningkatkan program litersi digital alef education untuk memahami lebih dalam 

program literasi digital agar berjalan dengan lancar selalu diterapkan program 

literasi digital alef education. 

Hasil wawancara dengan Nuraini Manurung, S.Pd sebagai kepala 

madrasah, melalui pertanyaan tentang bagaimana pendapat Anda tentang program 

literasi digital Alef Education dalam meningkatkan keterampilan Bahasa Arab 

siswa di MIN 6 Asahan, narasumber mengatakan: 

“Pendapat saya adalah sangat bagus dan efektif digunakan dikelas enam 

dikarenakan bisa membantu meningkatkan keterampilan pembelajaran 

dan bahasa juga membuat suasana pembelajaran lebih 

semangat”.(wawancara narasumber dengan ibu Nuraini Manurung,S.Pd. 

sebagai kepala madrasah). 
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Gambar 4.4.Penerapan Program Literasi Digital Alef Education Pada Guru 

di MIN 6 Asahan 

 
 

Setelah pengembangan literasi digital alef education, Dina Pertiwi S.Pd 

melihat aspek positif yang temukan dalam penerapan program literasi digital ini 

dalam pengajaran Bahasa Arab di MIN 6 Asahan sangat bermanfaat bagi siswa 

dan dapat di jalankan dengan baik,banyak dampak positif dalam pelajaran bahasa 

arab yaitu aspek potif untuk guru menjadi senter pusat pengajaran yang mengajar 

agar tidak monoton,dan guru menambah wawasan untuk menambah keterampilan 

literasi digital yang baik dengan adanya literasi digital alef education dengan baik 

sehingga menambah kosakata dengan baik. 

Hasil wawancara bersama Dina pertiwi S.Pd sebagai guru bahasa arab 

melalui pertanyaan tentang, apa saja aspek positif yang Anda temukan dalam 

penerapan program literasi digital ini dalam pengajaran Bahasa Arab, 

menyebutkan bahwa: 

“sangat banyak dampak positif yang dapat ditemukan di dalam literasi 

digital alef education dalam pelajaran bahasa arab yang pertama, aspek 

posif yang ditemukan untuk guru menjadi salah satu senter pusat 
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pengajaran yang tidak mengajar secara monoton artinya mengajar tidak 

hanya menjelaskan tapi juga mengajak kepada mereka untuk cakap 

digital, kemudian yang kedua guru dapat menambah wawasan dan 

keterampilan digitalnya dengan baik, dengan adanya pembelajaran di alef 

education selanjutnya untuk guru bisa menjadi salah satu contoh bagi 

guru-guru yang lain untuk bisa mengajarkan kepada siswa siswi 

khususnya di MIN 6 Asahan bahwa belajar digital menambah kecakapan 

digital itulah sangat penting bagi siswa siswi dizaman sekarang ini”. 

(hasil wawancara dengan dina pertiwi S.Pd sebagai pendidik bahasa 

arab). 

Aspek positif yang dapat diambil dari adanya penerapan program literasi 

digital alef education yang dapat kita ambil dari sisi baik nya yaitu siswa tidak 

bosan saat belajar karena adanya literasi digital alef education ini siswa dapat 

vidio,dan berbagai fitur-fitur yang menarik sehingga siswa tidak bosan adanya 

pembelajaran bahasa arab pada umumnya, dan pendidik dapat mengakses 

pembelajaran bahasa arab dimana dan kapan saja untuk digunakan.platfrom alef 

education dapat digunakan siswa dalam pembelajaran dengan seperti 

video,animasi,dan permainan edukatif yang banyak pariasinya dapat menambah 

wawasan baru. 

Menurut bapak Abdul Halim S.Ag. sebagai guru bahasa arab, melalui 

pertanyaan tentang, apa saja aspek positif yang Anda temukan dalam penerapan 

program literasi digital ini dalam pengajaran Bahasa Arab, menyebutkan bahwa: 

“aspek posif yang dapat ditemukan dalam penerapan program literasi 

digital  dalam  pembelajran  bahasa  arab  seperti  mengakses  materi 
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pembelajaran bahasa arab dimana saja dan kapan saja,memugkinkan siswa 

untuk belajar secara fleksibel sesuai dengan jadwal dan kebutuhan mereka, 

Berbagai alat dan sumber daya digital dapat digunakan untuk membuat 

pembelajaran Bahasa Arab lebih interaktif dan menarik bagi siswa, seperti 

aplikasi pembelajaran, video, dan permainan edukatif, Penggunaan 

teknologi memungkinkan variasi dalam metode pengajaran Bahasa Arab, 

seperti penggunaan audio, video, dan multimedia lainnya, yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa”.( wawancara dengan narasumber 

dengan Abdul Halim S.Ag.guru bahasa arab). 

Aspek positif yang ditemukan dalam penerapan program sangat banyak di 

mana Dengan adanya program literasi digital ini siswa dan siswi menjadi lebih 

baik paham dengan adanya perkembangan teknologi yang lebih baik dari tahun- 

tahun sebelumnya, siswa untuk mengaksesk materi secara fleksibel dengan 

adanya program literasi digital alef eduction pada perkembangan teknologi yang 

baik pada era digital saat ini yang bermanfaat untuk zaman saat ini agar 

siswa/siswi untuk tidak tertinggalnya literasi digital. 

Menurut Nuraini Manurung S.Pd. sebagai kepala madrasah, melalui 

pertanyaan tentang, apa saja aspek positif yang Anda temukan dalam penerapan 

program literasi digital ini dalam pengajaran Bahasa Arab, menyebutkan bahwa: 

“penerapan program literasi digital dalam pembelajaran bahasa Arab 

memberikan dampak positif yang signifikan. Para guru dapat pusat 

pengajaran yang tidak monoton dan dapat meningkatkan wawasan serta 

keterampilan digital mereka. Selain itu, siswa dapat menjadi mengakses 

materi pembelajaran secara fleksibel, menggunakan berbagai alat dan 

sumber daya digital untuk pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik. Program ini juga membantu siswa memahami perkembangan 
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teknologi dengan lebih baik, yang sangat ssspenting dalam era digital saat 

ini”. (wawancara narasumber dengan ibu Nuraini Manurung,S.Pd. 

sebagai kepala madrasah). 

Berstatus sebagai guru bahasa arab di MIN 6 Asahan Dina pertiwi S.Pd, 

mulai menerapkan literasi digital alef education sejak dua tahun terakhir, dan 

pemerintah juga memfasilitasi pengembangan keterampilan literasi digital pada 

siswa dan guru bahasa arab di MIN 6 Asahan,sehingga sampai saat ini masih 

berjalan dengan baik sehingga diterapkannya alef education, dan adanya fitur-fitur 

yang di sediakan oleh alef education yang begitu tertarik sehingga siswa/siswi 

tidak mudah bosan dan jenuh untuk belajar bahasa arab menggunakan literasi 

digital alef education. 

Hasil wawancara dengan Dina Pertiwi S.Pd. sebagi guru bahasa arab, 

melalui pertanyaan tentang bagaimana program ini memfasilitasi pengembangan 

keterampilan literasi digital siswa dan guru bahasa arab di MIN 6 Asahan 

menyebutkan bahwa: 

“Dengan adanya fasilitas program alef education belajar akan 

menyenangkan dan ini dibutuhkan oleh siswa siswi ketika belajar tidak 

membosakan mereka tidak mau belajar dengan adanya alef education 

mereka akan tertarik untuk belajar dengan adanya fitur-fitur yang 

ditemukan dan kartu pelajaran disediakan dengan fitu-fitur baik dari segi 

gambarnya,tampilannya, sehingga mereka meneukan kosakata baru 

dengan firut terbaru”. (Hasil wawancara dengan dina pertiwi S.Pd. 

sebagai pendidik bahasa arab) 
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Gambar 4.5.Fitur-fitur Yang Terdapat Di Dalam Alef Education 
 

 

Sejauh ini beberapa kendala yang dihadapi dalam menerapkan program 

literasi digital Alef Education, yang dikemukakan oleh Dina pertiwi sebagai 

pendidik bahasa arab dalam menghadapi alef education dari awal munculnya 

platfrom alef eduction itu sendiri hingga menemukan cara untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam menerapkan program literasi digital Alef Education 

pada saat ini.dan adanya kesulitan sehingga adanya pelatihan-pelatihan yang 

diberikan untuk para pendidik di alef education. 

Hasil wawancara dengan ibu Dina Pertiwi S.Pd. sebagi guru bahasa arab, 

melalui pertanyaan tentang, Adakah kendala yang dihadapi dalam menerapkan 

program literasi digital Alef Education, dan bagaimana cara Anda mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam menerapkan program literasi digital Alef Education 

menyebutkan bahwa: 

“Banyak sekali fasilitas yang diberikan oleh Alef education untuk para 

guru dan siswa-siswi di minangkasahan mulai dari cara komunikasi setiap 

provinsi itu ada pj-nya sehingga kita dengan mudahnya untuk bisa 
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berkomunikasi jika terdapat kendala dari alat education sendiri kebetulan 

dari Sumatera Utara kita dipimpin oleh Bapak nur Arifin bapak yang 

sangat positif dan selalu memberikan waktunya dengan baik untuk para 

guru-guru bertanya ketika ada kendala atau kesulitan dan juga banyak 

pelatihan-pelatihan yang diberikan untuk para guru-guru di education itu 

sendiri mulai dari pelatihan outboarding rebording dan pelatihan- 

pelatihan lainnya yang memudahkan untuk para guru-guru bersama akses 

alat education dan mendapatkan sertifikat dari alat education dan juga 

fasilitas di alat education-nya untuk para siswa-siswi memudahkan 

mereka untuk bisa belajar dan juga Alif education saat ini sudah 

bekerjasama dengan kanwil Sumatera Utara sehingga ini merupakan 

salah satu program yang sudah resmi dan alat education merupakan salah 

satu program yang dapat dibanggakan dengan fasilitas yang sudah 

memadai”. (Hasil wawancara dengan Dina Pertiwi S.Pd. sebagai 

pendidik bahasa arab). 

Kendala yang dihadapi dalam menerapkan program literasi digital alef 

education yang meliputi akses teknologi, pelatihan bagi guru dan peserta didik, 

serta integrasi dengan kurikulum yang ada. Untuk mengatasi ini, diperlukan 

dukungan teknis, pelatihan intensif, integrasi program dengan kurikulum, 

pemantauan, evaluasi, dan umpan balik untuk perbaikan yang disampaikan oleh 

pendidik yang menerapkan program yang dijalankan pada saat adanya literasi alef 

education,dan selalu mengevaluasi pada program . 

Menurut Abdul Halim S.Ag sebagai guru bahasa arab, melalui pertanyaan 

tentang, Adakah kendala yang dihadapi dalam menerapkan program literasi digital 
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Alef Education, dan bagaimana cara Anda mengatasi kendala yang dihadapi 

dalam menerapkan program literasi digital Alef Education menyebutkan bahwa: 

”beberapa kendala umum yang mungkin dihadapi dalam menerapkan 

program tersebut termasuk akses terhadap teknologi yang memadai, 

pelatihan yang cukup bagi guru dan peserta didik, serta integrasi program 

dengan kurikulum yang sudah ada. Untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut, penting untuk menyediakan dukungan teknis yang memadai, 

pelatihan intensif bagi para guru, dan mengintegrasikan program dengan 

kurikulum yang sudah ada secara menyeluruh. Selain itu, terus memantau 

dan mengevaluasi pelaksanaan program serta menerima umpan balik dari 

para pengguna juga penting untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian 

yang diperlukan”. (wawancara dengan narasumber dengan Abdul 

HalimSAg. guru bahasa arab). 

Terdapat beberapa kendala dalam menerapkan program literasi Gital, 

seperti siswa yang belum memiliki handphone dan ketergantungan pada jaringan 

sekolah. Solusinya adalah siswa dapat berbagi handphone di kelas atau meminjam 

dari keluarga, serta mencari jaringan yang baik di lingkungan sekolah. Penting 

juga bagi guru untuk membatasi penggunaan handphone agar siswa tidak 

kecanduan memakai handphone. 

Menurut pendapat ibu Nuraini Manurung,S.Pd.sebagai kepala madrasah, 

melalui pertanyaan tentang, Adakah kendala yang dihadapi dalam menerapkan 

program literasi digital Alef Education, dan bagaimana cara Anda mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam menerapkan program literasi digital Alef Education 

menyebutkan bahwa: 



47 
 

 

“ada beberapa kendala yang saya hadapi dalam menerapkan program 

literasi Gital ialah di mana siswa dan siswi masih banyak yang belum 

mempunyai handphone dan juga penerapan gram ini bergantung dengan 

jaringan yang ada sekitar Sekolah, -kendala lainnya yaitu bisa membuat 

siswa dan siswi kecanduan dalam menggunakan handphone. Cara 

mengatasi kendala yang dihadapi ialah dengan siswa dan siswi yang 

tidak memiliki handphone jika di kelas bisa berbagi dengan teman 

sebangku nya dan jika luar sekolah atau dalam mengerjakan tugas 

sekolah bisa meminjam handphone orang tua atau abang dan kakaknya, 

Selanjutnya mencari jaringan yang baik Di lingkungan sekolah agar 

pembelajaran berlangsung secara efektif, -Dalam penggunaan 

handphone di dalam kelas guru Harus membatasinya, agar siswa tidak 

kecanduan dalam menggunakan handphone”. (Wawancara narasumber 

dengan Nuraini Manurung, S.Pd. sebagai kepala madrasah). 

perubahan konkret yang telah terjadi dalam kemampuan Bahasa Arab 

siswa sejak diterapkannya program literasi digital Alef Education di MIN 6 

Asahan, banyak perubahan yang terjadi saat adanya alef education yang sangat 

maju untuk masa depannya, sehingga siswa banyak menambah hafalan kosakata 

bahasa arab seperti,mufrodat yang menambah hafakan setiap harinya yang 

program dari kementrian agama sehingga adanya pembiasaan menggunakan 

bahasa arab yang diaplikasikan ke dalam alef education sedikit demi sedikit untuk 

berbisara agar terbiasa menggunakan bahasa arab. 

Hasil wawancara dengan Dina pertiwi S.Pd. sebagai pendidik bahasa arab, 

Dari Pernyataan Tentang apa perubahan konkret yang telah terjadi dalam kemampuan 



48 
 

 

Bahasa Arab siswa sejak diterapkannya program literasi digital Alef Education di MIN 6 

Asahan, Menyatakan Bahwa: 

”Perubahan konkrit yang nyata pada siswa-siswi di MIN 6 Asahan setelah 

menerapkan program literasi digital pada mata pelajaran bahasa Arab 

siswa-siswi menambah banyak hafalan kosakata bahasa Arab atau 

mufrodat setiap harinya bertambah dan salah satu program dari 

kementerian agama yaitu adalah pembiasaan bahasa Arab atau literasi 

dalam berbicara menggunakan bahasa Arab dan itu sudah diaplikasikan 

sedikit demi sedikit siswa untuk berbicara menggunakan bahasa Arab 

dengan penambahan kosakata yang mereka dapatkan”.(hasil wawancara 

dengan dina pertiwi S.Pd. sebagai pendidik bahasa arab). 

Program literasi digital Alef Education telah berhasil meningkatkan 

kemampuan Bahasa Arab siswa di MIN 6 Asahan melalui peningkatan dalam 

pemahaman tata bahasa, kosa kata, dan kemampuan berkomunikasi. Siswa juga 

mendapatkan akses lebih baik terhadap sumber belajar interaktif dan konten 

edukatif Bahasa Arab melalui platform alef education sehingga siswa dapat 

mengalami perubahan yang bertingkat dari sebelumnya dari sumber yang terdapat 

di dalam program literasi digital alef education dengan baik . 

Menutut bapak Abdul Halim S.Ag. sebagai guru bahasa arab,Dari 

Pernyataan Tentang apa perubahan konkret yang telah terjadi dalam kemampuan 

Bahasa Arab siswa sejak diterapkannya program literasi digital Alef Education di 

MIN 6 Asahan, Menyatakan Bahwa: 

“Sejak diterapkannya program literasi digital Alef Education di MIN 6 

Asahan, kemampuan Bahasa Arab siswa telah mengalami perubahan 

konkret seperti peningkatan dalam pemahaman tata bahasa, kosa kata, 
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serta kemampuan berkomunikasi secara lebih lancar dalam Bahasa Arab. 

Selain itu, siswa juga mungkin memiliki akses lebih baik terhadap sumber 

belajar interaktif dan konten edukatif dalam Bahasa Arab melalui 

platform tersebut” (wawancara dengan narasumber dengan Abdul Halim 

S.Ag guru bahasa arab). 

pembelajaran bahasa Arab telah mengalami perubahan yang signifikan 

setelah diterapkannya program literasi digital alef education, di mana 

pembelajaran di kelas menjadi lebih dinamis dan tidak monoton, serta 

kemampuan siswa dalam bahasa Arab meningkat pembelajaran yang dilakukan 

secara menyenangkan, memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran 

sehingga siswa asik dalam pembelajaran sehingga siswa dapat lebih tidak 

monoton saat adanya pembelajaran bahasa arab, siswa juga senang adanya 

program literasi digital alef education. 

Menurut Nuraini Manurung S.Pd sebagai kepala madrasah, Dari 

Pernyataan Tentang apa perubahan konkret yang telah terjadi dalam kemampuan 

Bahasa Arab siswa sejak diterapkannya program literasi digital Alef Education di MIN 6 

Asahan, Menyatakan Bahwa: 

“Perubahan yang telah terjadi dalam kemampuan bahasa Arab siswa 

sejak diterapkannya program ini ialah Pembelajaran di kelas menjadi 

tidak monoton dan juga kemampuan siswa dalam bahasa Arab menjadi 

lebih meningkat karena pembelajaran dilakukan dengan cara 

menyenangkan sehingga siswa mudah memahami pembelajaran 

tersebut”.(wawancara narasumber dengan Nuraini Manurung, S.Pd. 

sebagai kepala madrasah). 
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Cara guru di MIN 6 Asahan mengimplementasikan program literasi 

digital Alef Education yang di jalan kan untuk pemahaman semua siswa untuk 

lebih mengerti cara penggunaan alef education yang semangkin memahami 

sehingga penerapan ini dapat lebih berjalan dengan lancar membuat kelender 

pendidikan dahulu yang untuk pembelajaran bahasa arab, dan ada juga ada 

beberapa pembelajaran yang tidak ada platfrom alef education, sehingga adanya 

kombinasi pembelajaran sehingga siswa siswi tidak setiap minggunya membawa 

hanphone tetapi satu kali seminggu untuk bisa pembelajaran platfrom alef 

education. 

Hasil wawancara dengan Dina Pertiwi S.Pd sebagai Guru bahasa arab, 

melalui  pertanyaan tentang,Bagaimana  cara guru di  MIN 6 Asahan 

mengimplementasikan program literasi digital Alef Education menyatakan bahwa: 

“Cara saya sebagai seorang guru di MIN 6 Asahan yaitu guru bahasa Arab 

mengimplementasikan program literasi digital ini dengan cara membuat 

program yang membuat program saya buat kalender pendidikan terlebih 

dahulu khusus untuk pembelajaran bahasa  Arab  baik ataupun 

pembelajaran di kurikulum merdeka bahasa arabnya sendiri karena 

memang ada beberapa pembelajaran yang tidak ada di platform Alef 

education dan itu ada di kurikulum merdeka gitu walaupun tidak banyak 

tetapi eee saya kombinasi pembelajaran tersebut sehingga siswa siswi juga 

tidak setiap seminggu sekali bawa handphone tidak tapi dua minggu sekali 

membawa handphone untuk bisa belajar di platform education karena 

memang ketika tidak membawa handphone di sekolah mereka bisa 

melaksanakan pembelajaran di rumah dan itu tetap saya pantau saya 
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membuat sebuah grup yang khusus untuk alert di masing-masing kelas 

siswa-siswi di minahasahan dan itu saya ambil eh bentuk pembelajaran 

dari komunikasi yang diberikan oleh pihak PJ eee provinsi yang juga 

diberikan kepada kami sehingga saya sebagai seorang guru tergerak 

hatinya untuk bisa terus memberikan bimbingan kepada siswa-siswi di 

minahasaan baik pada saat di jam sekolah ataupun di luar jam sekolah 

pada saat mereka membuka Alef education itu sendiri apa itulah cara saya 

mengimplementasikan platform Alif education”. (hasil wawancara dengan 

Dina Pertiwi S.Pd. sebagai pendidik bahasa arab). 

Implementasi program literasi digital Alef Education di MIN 6 Asahan, 

para guru perlu menjalani pelatihan yang mendalam tentang platform Alef 

Education. Mereka harus memahami cara menggunakan alat-alat pembelajaran 

digital yang disediakan oleh platform alef education, Selain itu, guru-guru juga 

diharapkan untuk menyusun rencana pembelajaran yang mencakup penggunaan 

program Alef dalam proses pembelajaran untuk siswa siswi apa yang hararus di 

rencanakan untuk kedepannya untuk pembelajaran alef education pada bahasa 

arab. 

Menurut Abdul Halim S.Ag sebagai guru bahasa arab, melalui 

pertanyaan tentang, Bagaimana cara guru di MIN 6 Asahan 

mengimplementasikan program literasi digital Alef Education, menyatakan 

bahwa: 

“Untuk mengimplementasikan program literasi digital Alef Education di 

MIN 6 Asahan, Guru perlu menjalani pelatihan mendalam tentang 

platform  Alef  Education,  termasuk  cara  menggunakan  alat-alat 
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pembelajaran digital yang disediakan, Guru harus menyusun rencana 

pembelajaran yang mencakup penggunaan program Alef “.(wawancara 

dengan narasumber dengan Abdul Halim S.Ag guru bahasa arab). 

Bahwa guru perlu mengimplementasikan program dengan langkah- 

langkah tertentu, termasuk pengenalan program kepada siswa, memberikan 

pemahaman tentang penggunaannya, serta mengajak siswa menggunakan program 

tersebut untuk menghindari kesalahan dalam pendidikan. Selain itu, guru juga 

perlu mengintegrasikan konten dan alat pembelajaran dari Alef Education ke 

dalam pembelajaran sehari-hari, baik dalam konteks pembelajaran langsung 

maupun jarak jauh. 

Menurut Nuraini Manurung, S.Pd. sebagai kepala madrasah, melalui 

pertanyaan tentang, bagaimana cara guru di MIN 6 Asahan mengimplementasikan 

program literasi digital Alef Education menyatakan bahwa: 

“Cara guru mengimplementasikan program ini dengan cara, yang 

pertama Guru mengenalkan terlebih dahulu kepada siswa bahwasanya 

ada program yang menggunakan teknologi atau handphone, yang kedua 

Guru juga memberikan pemahaman kepada siswa mengenai penggunaan 

program tersebut, yang ke tiga Guru mengajak siswa bersama-sama 

menggunakan program agar siswa tidak salahEducation dalam 

kurikulum sekolah, dan Guru perlu mengintegrasikan konten dan alat 

pembelajaran dari Alef Education ke dalam pelajaran sehari-hari, baik 

itu sebagai bagian dari pembelajaran langsung maupun pembelajaran 

jarak jauh” (wawancara narasumber dengan Nuraini Manurung, S.Pd. 

sebagai kepala madrasah). 
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Penerapan alat pendidikan dalam pembelajaran bahasa Arab telah 

dijadwalkan sehingga siswa tidak selalu membawa handphone setiap hari. 

Dukungan dari sekolah, orang tua, dan wali murid sangat penting dalam 

mendukung program alef education, termasuk memberikan kepercayaan kepada 

siswa untuk membawa handphone sebagai bagian dari dukungan terhadap 

penggunaan platform pembelajaran Alef Education, sebagaian siswa yang mampu 

mempunyai handphone guru akan meminjamkan siswa untuk belajar literasi 

digital alef education agar penerapan program literasi digital elef education 

berjalan dengan lancar. 

Hasil wawancara dengan ibu Dina Pertiwi S.Pd sebagai Guru bahasa 

arab, melalui pertanyaan tentang, Bagaimana dukungan dan pelatihan yang 

diberikan oleh pihak sekolah terkait penerapan program literasi digital Alef 

Education, menyatakan bahwa: 

“penerapan Alef Education pada mata pelajaran bahasa Arab sudah 

terjadwal sehingga tidak setiap harinya siswa-siswi membawa handphone 

selain dukungan dan support dari pihak sekolah dari wali murid atau pihak 

orang tua sangat mendukung penuh program penerapan education pada 

mata pelajaran bahasa Arab ini dengan diberikannya kepercayaan kepada 

siswa-siswi di min asahasan untuk membawa handphone di saat 

pembelajaran alef education sebagai dukungan para orang tua”.( 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dina Pertiwi S.Pd. sebagai guru 

bahasa arab). 

Dukungan dan pelatihan yang komprehensif dalam menerapkan program 

literasi digital Alef Education kepada guru dan siswa. Dukungan tersebut 
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mencakup workshop, panduan penggunaan aplikasi, bimbingan langsung, sumber 

daya tambahan seperti webinar dan materi pembelajaran online, serta dukungan 

teknis untuk memastikan keberhasilan implementasi program alef education, 

setiap minggunya adanya pelatihan yang rutin dari pemerintah untuk pengejaran 

cara penggunaan program literasi digital alef education sehingga dapat 

diterapkannya alef education agar setiap madrasah mampu mengikuti program 

literasi digital alef education. 

Menurut Abdul Halim S.Ag. sebagai guru bahasa arab, melalui 

pertanyaan tentang, Bagaimana dukungan dan pelatihan yang diberikan oleh 

pihak sekolah terkait penerapan program literasi digital Alef Education, 

menyatakan bahwa: 

“Pihak sekolah MIN 6 Asahan memberikan dukungan dan pelatihan 

dalam penerapan program literasi digital Alef Education melalui 

workshop, sesi pelatihan rutin, panduan penggunaan aplikasi, serta 

bimbingan langsung kepada guru dan siswa. Mereka juga dapat 

menyediakan sumber daya tambahan seperti webinar, materi 

pembelajaran online, dan dukungan teknis untuk memastikan keberhasilan 

implementasi program tersebut”.( wawancara dengan narasumber dengan 

Abdul Halim S.Ag guru bahasa arab). 

Menurut Nuraini Manurung, S.Pd sebagai kepala madrasah, Bagaimana 

dukungan dan pelatihan yang diberikan oleh pihak sekolah terkait penerapan 

program literasi digital Alef Education, menyatakan bahwa: 

“Dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah terkait penerapan 

program ini ialah dengan mengadakan pelatihan pelatihan di sekolah dan 
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juga guru-guru Mengikuti Pelatihan atau workshop di luar sekolah yang 

 

adakan oleh pemerintah”.(wawancara narasumber dengan Nuraini 

Manurung,S.Pd sebagai kepala madrasah). 

penggunaan platform seperti Alef Education dapat mempengaruhi 

pemahaman dan keterampilan digital siswa secara tidak langsung. Melalui 

penggunaan platform tersebut, siswa belajar bahwa teknologi tidak hanya 

digunakan untuk hiburan, tetapi juga untuk pendidikan, sehingga mereka terbiasa 

menggunakan teknologi untuk keperluan yang lebih produktif. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan keterampilan digital siswa sejak 

usia dini. 

Hasil wawancara dengan Dina Pertiwi S.Pd sebagai Guru bahasa arab, 

melalui pertanyaan tentang,Bagaimana interaksi yang dilakukan pada program 

literasi digital Alef education memengaruhi pemahaman dan keterampilan digital 

siswa, menyatakan bahwa: 

“Pengaruhi pemahaman keterampilan digital siswa karena tanpa 

disadari ketika mereka belajar di alef education mereka juga belajar 

untuk bisa  melihat digital dari mulai kecil dari mulai SD mereka 

sudah cakep digital bukan hanya tahunya bahwa handphone itu 

digunakan untuk main game saja tapi bisa digunakan untuk belajar 

sehingga itu juga bagian daripada interaksi mereka dengan handphone di 

pelampung education mempengaruhi pemahaman dan keterampilan 

mereka di dunia digital” (wawancara dengan Dina pertiwi S.Pd. sebagai 

guru bahasa arab). 
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Penggunaan platform pendidikan digital seperti Alef Education dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital siswa secara tidak langsung. 

Interaksi dengan teknologi sejak usia dini membantu siswa melihat perangkat 

digital sebagai alat pembelajaran yang penting, bukan hanya hiburan, memberikan 

pondasi yang kuat bagi pemahaman dan keterampilan digital mereka yang 

berguna untuk pemahaman belajar agar tidak disalah gunakannya perangkat 

digital yang saat ini tersedia . 

Menurut Abdul Halim S.Ag.guru bahasa ara, Melalui pernyataan tentang 

Bagaimana interaksi yang dilakukan pada program literasi digital Alef education 

memengaruhi pemahaman dan keterampilan digital siswa, menyatakan bahwa: 

“penggunaan platform pendidikan digital seperti Alef Education dapat 

secara tidak langsung meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

digital siswa. Melalui interaksi dengan teknologi sejak usia dini, siswa 

belajar untuk melihat perangkat digital sebagai alat pembelajaran yang 

penting, bukan hanya untuk hiburan. Hal ini memberikan pondasi yang 

kuat bagi pemahaman dan keterampilan digital mereka yang akan 

berguna dalam kehidupan dan karir mereka di masa depan”. 

(wawancara dengan narasumber dengan Abdul Halim S.Ag guru bahasa 

arab). 

Interaksi yang efektif dalam konteks pendidikan membutuhkan 

kemampuan guru untuk berperan sebagai teman sekaligus fasilitator pembelajaran 

yang menyenangkan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa secara lebih efektif dan efesien, pendidik juga 

menyediakan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan untuk 
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pemeblajaran agar siswa cepat memahami pembelajaran platfrom literasi alef 

education. 

Menurut Nuraini Manurung, S.Pd.sebagai kepala madrasah, melalui 

pertanyaan tentang, bagaimana interaksi yang dilakukan pada program literasi 

digital Alef education memengaruhi pemahaman dan keterampilan digital siswa, 

menyatakan bahwa: 

“menurut saya sebagai kepala madrasah Interaksi yang di lakukan agar 

mempengaruhi pemahaman dan keterampilan yaitu guru harus bisa 

berinteraksi layaknya sebagai teman, guru juga harus menyiapkan 

pembelajaran yang menyenangkan”. (wawancara narasumber dengan 

Nuraini Manurung,S.Pd. sebagai kepala madrasah). 

Sebagai guru dapat memanfaatkan platform pendidikan digital seperti Alif 

Education untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 

memberikan tugas dan kuis yang menantang, siswa akan merangsang 

keingintahuan dan kemauan untuk mencari pemahaman yang lebih dalam. Ini 

akan mendorong siswa untuk aktif bertanya, menambah wawasan, dan menggali 

konsep-konsep baru, sehingga meningkatkan kecakapan intelektual siswa lebih 

mendalam, literasi digital platfrom alef education adalah inovasi pembelajaran 

baru yang ada di di MIN 6 Asahan. 

Menurut Dina Pertiwi S.Pd. sebagai Guru Bahasa Arab, Melalui 

pernyataan tentang, Bagaimana cara Anda melaksanakan program literasi digital 

Alef education dalam rangka menumbuhkembangkan sikap kemampuan berpikir 

kritis pada siswa di MIN 6 Asahan, menyatakan bahwa: 
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”Cara saya sebagai seorang guru untuk bisa menemukan sikap 

kemampuan berpikir kritis pada siswa dimina masakan dengan adanya 

platform alat education mereka belajar secara digital mereka digital 

mereka menambah wawasan menambah kosakata baru maka dengan 

adanya itu ya mereka akan terus berpikir kritis Bu kenapa seperti ini 

banyak menimbulkan pertanyaan-pertanyaan kepada saya banyak 

menimbulkan pertanyaan-pertanyaan eee sehingga kecakapan intelektual 

mereka timbulnya kritis mereka untuk bertanya kenapa seperti ini jadi 

banyak menimbulkan pertanyaan-pertanyaan ketika mereka tidak 

memahami dan tidak mengetahuinya gitu dengan baik atau pada saat saya 

memberikan kuis di parfum Alif education karena memang platform Alif 

education itu bisa memberikan khusus kepada siswa-siswi di mana mas 

saham jadi mereka berlomba-lomba untuk berpikir kritis ya setelah 

belajar education menyelesaikan beberapa kartu pembelajaran saya 

datang kuis maka di situ juga mereka bisa menimbulkan sikap kritis 

Mereka kemudian banyak bertanya juga banyak ee menambah wawasan 

hal baru atau suasana hal-hal yang baru hal-hal yang baru itulah yang 

dijadikan bahan pertanyaan untuk mereka mereka ingin menggali lebih 

dalam lagi dan lebih dalam lagi”.( wawancara dengan Dina pertiwi S.Pd. 

sebagai guru bahasa arab). 

Platfrom digital alef education dapat merangsang kemampuan berpikir 

kritis siswa untuk pemahaman yang lebih luas, pelatiahan kepada guru mencakup 

adanya pelatihan seperti zoom meeting didalam rapat. dilakukan pembahasan 

seperti yang dilakukan untuk siswa, melakukan kuis untuk para siswa, melakukan 
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pendataan atau absensi pada peserta didik kemudian memberikan penilaian 

terhadap siswa yang mengikuti program platfrom digital alef education. 

Menurut Abdul Halim S.Ag sebagai Guru Bahasa Arab, Melalui 

pertanyaan tentang, bagaimana cara Anda melaksanakan program literasi digital 

Alef education dalam rangka menumbuhkembangkan sikap kemampuan berpikir 

kritis pada siswa di MIN 6 Asahan, menyatakan bahwa: 

“penggunaan platform digital seperti Alif Education dapat merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan beberapa cara. Pertama, platform 

tersebut menggunakan kurikulum yang relevan, yang kedua pelatihan untuk 

guru, yang ketiga pembelajaran interaktif”. (wawancara dengan 

narasumber dengan Abdul Halim S.Ag guru bahasa arab). 

Dalam meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, guru perlu memberikan latihan dari tingkat yang mudah ke tingkat 

yang sulit di dalam kelas.Platform Digital Alif Education memberikan siswa 

motivasi dan semangat belajar guru memberikan latihan pembelajaran yang 

progresif, dengan cara pembelajaran jika guru memberikan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Selain itu, pembelajaran juga harus 

diselingi dengan kegiatan ice breaking atau bernyanyi untuk menjaga semangat 

siswa. 

Menurut Nuraini Manurung S.Pd. Sebagai kepala madrasah, melalui 

pernyataan tentang, bagaimana cara Anda melaksanakan program literasi digital 

Alef education dalam rangka menumbuhkembangkan sikap kemampuan berpikir 

kritis pada siswa di MIN 6 Asahan, menyatakan bahwa: 
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“Dengan cara memberikan latihan di dalam kelas, dari tingkat yang 

mudah lalu ke tingkat yang sulit. Dengan cara itu maka siswa akan 

berfikir dan jangan lupa pembelajaran harus di selingi dengan ice 

breaking atau bernyanyi karena pada dasarnya ketika guru melakukan 

kegiatan tersebut rasa semangat pada diri siswa akan terus 

bertambah”. (Wawancara narasumber dengan Nuraini 

Manurung,S.Pd sebagai kepala madrasah). 

4.4. Pembahasan 

Literasi digital mencakup minat, perspektif, dan kemampuan seseorang 

dalam menggunakan alat komunikasi dan teknologi digital. Tujuan utamanya 

adalah untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi, serta untuk membangun pengetahuan baru dan 

berkomunikasi dengan orang lain (Siregar & Manurung, n.d.). 

Literasi digital memerlukan keterampilan teknis dan pemahaman 

informasi yang lebih kompleks. Seperti yang dijelaskan oleh Gelister, seseorang 

yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi dianggap mampu menguasai 

empat dimensi utama literasi digital. Ini menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk mencari, menilai, membuat, dan mengkomunikasikan 

informasi dengan menggunakan teknologi digital (Ardianta et al., n.d.). 

Literasi Literasi bisa berarti melek teknologi, informasi, politik, berpikiran 

kritis dan peka terhadap lingkungan sekitar. Kirsch dan Jungeblut dalam buku 

Literacy: Profile of America’s Young Adult mendefinisikan literasi kontemporer 

sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi tertulis atau cetak 

untuk mengembangkan pengetahuan sehingga mendatangkan manfaat bagi 

masyarakat. Baran (1999) menyebutkan saat ini literasi diartikan sebagai 

kemampuan memahami simbol-simbol tertulis secara efisien dan efektif serta 

komprehensif. Dengan adanya perkembangan media elektronik, maka 
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kemampuan itu tidak bernama literasi lagi, tetapi menjadi literasi media 

(kecerdasan bermedia) menurut (Hidayat & Ginting, 2018). 

Literasi digital pada dasarnya bukan hanya melibatkan kemampuan 

teknis,melainkan juga melibatkan keterampilan dan pengetahuan tentang 

informasi yang sifatnya lebih kompleks, maka seseorang yang memiliki tingkat 

literasi digital yang tinggi dapat dikatakan telah mampu menguasai empat dimensi 

utama literasi digital sebagaimana yang diungkapkan oleh Gilster, sehingga 

mampu untuk mencari, mengevaluasi, membuat dan mengkomunikasikan 

informasi dengan menggunakan teknologi digital secara efektif dan efisien. 

Dengan keterampilan tersebut, seseorang akan mampu menilai dan memilih 

informasi berdasarkan pada kesesuaian, kepemilikan sumber informasi.(Harahap 

et al., 2023). 

Secara umum alef education merupakan platform pembelajaran yang 

menyediakan video pembelajaran, materi pembelajaran, dan soal-soal latihan yang 

dapat diakses oleh peserta didik dari mana saja dan kapan saja dan kapan saja 

secara gratis. Platfrom alef education awalnya diakses oleh peserta didik kelas VI 
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dan saat ini dimassifkan untuk seluruh tingkatan, khusus mata pelajaran Bahasa 

Arab. 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru untuk 

mendukung penyampaian informasi kepada siswa. Ini adalah komponen dari 

strategi pembelajaran dan berfungsi sebagai perantara antara guru dan siswa 

selama proses belajar. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

alat pendidikan seperti Alef Education telah menjadi perantara yang membuat 

pendidikan lebih mudah. Ini membantu mengurangi masalah dan menguntungkan 

kedua belah pihak. Selain itu, metode pembelajaran online Alef Education 

membuat belajar lebih mudah. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran, khususnya Alef Education, memberikan dampak positif pada 

proses belajar mengajar. Adanya kemudahan akses dan fleksibilitas dalam 

pembelajaran online turut berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. Hasil 

pengamatan penulis di lokasi penelitian di MIN 6 Asahan menunjukkan bahwa 

kondisi yang memaksa pendidik untuk menggunakan aplikasi selama proses 

belajar mengajar salah satunya disebabkan oleh pandemi COVID-19. Oleh karena 

itu, sebagai upaya mencegah penyebaran virus yang terus meningkat, sekolah 

harus ditutup, dan pendidik harus mencari solusi sehingga nantinya proses belajar 

mengajar dapat berjalan lancar tanpa hambatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan fitur aplikasi 

Alef Education untuk menerapkan model pembelajaran. Pendidik memilih elemen 

yang dianggap efektif dan mudah digunakan saat merancang pembelajaran. Alef 

Education  menawarkan  berbagai  fitur  yang  membantu  guru  melakukan 
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pembelajaran dengan lebih mudah. Tugas, fitur permainan, fitur kelompok, dan 

fitur analitik adalah beberapa fitur MIN 6 Asahan yang sering digunakan. 

4.4.1. Fitur Pada Aplikasi Alef Education 

1. Fitur Tugas 

 

Futur tugas ini merupakan fitur yang menyerupai beranda halaman, yaitu guru 

dapat menambahkan bahan pelajaran dengan membuat tugas untun siswa 

melalui aplikasi aefl education. 

 

Gambar 4.6 fitur Tugas 

 

2. Fitur Permainan 

 

Dengan fitur ini, guru dapat membuat permainan kuis seperti Kahoot dan 

siswa dapat bergabung secara bersamaan. Ini dapat meningkatkan interaksi di 

kelas dan mendorong kreativitas siswa. 
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Gambar 4.7 Fitur Permainan 

3. Fitur Kelompok 

 

Dengan fitur ini, guru dapat mengkategorikan siswa sesuai dengan 

keterampilan mereka dan kebutuhan mereka, yang memudahkan pengelolaan 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 fitur kelompok 
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4. Fitur Analitik 

 

Dengan fitur ini, guru dapat menganalisis siswa berdasarkan kemampuan 

mereka, yang membantu mereka memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap siswa. 

 

Gambar 4.9 Fitur Analitik 

 

Penerapan program literasi digital alef education pada guru bahasa arab di 

MIN 6 Asahan yang diterapkan baru-baru ini disekolah tersebut, sehingga 

membutuhkan waktu agar peserta didik dapat menerapkan aplikasi alef education. 

Dalam menggunakan aplikasi alef ducation kita harus memiliki link atau tautan 

yang di dapat dari pendidik untuk mendaftar dan sekaligus mengakses aplikasi 

alef education. Ada pun contoh mendaftar aplikasi alef Education yaitu sebagai 

berikut: 

4.4.2 Panduan Untuk Mendaftar Aplikasi Alef Education 

Langkah-langkah daftar ke dalam aplikasi alef education tersebut sebagai 

pendidik: 
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1. Buka aplikasi alef education di perangkat pendidik atau kunjungi situs web 

resminya. 

2. Cari opsi atau bagaian yang berhubungan dengan pendaftaran sebagai 

pendidik atau guru. 

3. Klik atau opsi”mendaftar sebagai pendidik” atau yang serupa. 

4. Isi formulir pendaftaran dengan informasi yang diminta seperti nama lengkap, 

alamat email, nomor telepon, kualifikasi pendidikan, pengalaman belajar. 

5. Unggah unggah dokumen-dokumen yang diminta, seperti sertifiikat 

pendidikan, identitas diri dan resumen. 

6. Verifikasi informasi yang diberikan dan dipastikan semuanya sudah benar. 

 

7. Klik atau ketuk tombol “kirim”atau “daftar” untuk mengirimkan formulir 

pendataran. 

8. Tunggu konfirmasi atau persetujuan dari tim alef education. 

 

9. Setelah setujui, ikuti petunjuk selanjutnya untuk mulai menggunakan aplikasi 

sebagai pendidik. 
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Berikut tata cara registrasi akun platfrom alef untuk pendidik 
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Langakah-langkah daftar ke dalam aplikasi alef education sebagai peserta 

 

didik: 

 

1. Unduh aplikasi alef eduction dari aplikasi yang tersedia di perangkat, baik 

itu goole play store untuk pengguna android atau store untuk pengguna 

2. Setelah mengunduh, buka aplikasi alef education di perangkat. 

3. Pilih pendaftaran lalu di layar utama aplikasi, cari dan pilih opsi “daftar” 

atau “pendaftaran” untuk memulai proses pendaftara. 

4. Isi informasi pribadi seperti nama lengap, tanggal lahir, alamat email, nomor 

telepon, dan informasi lain yang diminta. 

5. Pilih program atau institusi pendidikan yang ingin daftar, pastikan untuk 

memilih opsi yang sesuai dengan kebutuhan, apakah itu pendidikan formal, 

kursus online, atau program lainnya yang tersedia di alef education . 

6. Setelah mengisi informasi pribadi, mungkin perlu menggunakan verifikasi 

melalui email atau nomor telepon untuk memastikan ke absahan iformasi 

yang di berikan. 

7. Ikuti instruksi selanjutnya untuk menyelesaikanproses pendaftaran. Ini 

mngkin melibatkan pembayaran biaya pendataran atau pengisian formulir 

tambahan, tergantung pada kebijakan institusi atau program yang di pilih. 

8. Setelah proses selesai, Anda akan menerima konfirmasi pendaftaran melalui 

email atau notifikasi dalam aplikasi. Selain itu, akan disertakan informasi 

tambahan seperti jadwal, materi pembelajaran, dan petunjuk penggunaan 

aplikasi. 

9. Setelah pendaftaran selesai, anda dapat memulai menggunakan aplikasi alef 

education. 
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10. Selanjutnya pendidik mengirim link ke siswa menggunakan aplikasi watsap 

untuk mengakses materi pembelajaran, tugas, ujian, kuis. 

 

4.4.3 Proses Belajar Mengajar Pada Aplikasi Alef Education 

Pertama-tama, dalam proses pembuatan kelas, ada dua langkah yang harus 

diikuti untuk menciptakan kelas. Langkah pertama melibatkan penentuan kelas 

untuk siswa MIN 6 Asahan. Selanjutnya, langkah kedua melibatkan pemilihan 

mata pelajaran yang sesuai dengan tema yang diangkat atau serupa. Setelah 

mengisi persyaratan sesuai langkah-langkah, Anda dapat menekan tombol "buat 

kelas," dan kelas baru akan segera terbentuk. 

Ketika berada di tampilan awal kelas, terdapat berbagai opsi yang dapat 

digunakan untuk memulai kelas. Opsi-opsi tersebut mencakup pembuatan agenda, 

penambahan peserta didik, pengiriman pesan sambutan, pembuatan tugas, dan 

pembuatan kuis. Perlu dicatat bahwa opsi-opsi ini hanya dapat dilihat oleh pemilik 

akun pendidik. Pada tahap ini, belum ada peserta didik yang bergabung dalam 

kelas yang baru saja dibuat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, langkah-langkah yang 

diambil oleh pendidik dalam mengimplementasikan aplikasi Alef Education untuk 

pelajaran bahasa Arab dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Perencanaan 

Perencanaan melibatkan penyusunan langkah-langkah yang akan 

dijalankan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rencana ini dapat disusun 

berdasarkan kebutuhan dalam periode waktu tertentu, sesuai dengan preferensi 

pembuat rencana. Yang lebih penting, rencana yang dibuat harus dapat 

diimplementasikan dengan lancar dan mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
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Dengan kata lain, perencanaan merupakan rangkaian langkah yang 

tersusun dalam suatu periode waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Secara definisi, perencanaan mencakup seluruh proses pemikiran dan 

penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada periode yang akan datang, 

dengan tujuan akhir untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 

Beberapa definisi perencanaan melibatkan: 

a. Persiapan kegiatan secara terencana yang bertujuan mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

b. Inklusi perhitungan dan penentuan langkah-langkah untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Proses pemikiran dan penentuan yang matang terkait dengan aktivitas 

yang akan dilakukan guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. 

d. Proses penyusunan keputusan yang akan diimplementasikan pada masa 

yang akan datang. 

e. Pengambilan keputusan mengenai target dan metode yang akan digunakan 

di masa depan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sesuai dengan observasi dan wawancara yang dilakukan di MIN 6 Asahan 

perencanaan peserta didik dan pendidik, pendidik mengirimkan tautan untuk 

memasuki aplikasi pendidikan alef untuk memulai pelajaran. Perencanaan ini 

diterapkan setiap minggu. Sebelum memulai pelajaran bahasa arab melalui 

aplikasi Alef Education, guru harus mempersiapkan ruang atau membuat grup 

pembelajaran untuk tetap terhubung. Untuk memulai pelajaran melalui Alef 

Education,  pendidik  harus  membuat  grup  Alef  Education,  mengudang, 
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memberikan link kepada peserta didik, dan kemudian melampirkan bahan ajar 

yang akan diberikan kemudian. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah hasil dari perencanaan dan pelaksanaan yang 

dilakukan oleh pendidik. Kegiatan pelaksanaan adalah kumpulan kegiatan yang 

dirancang untuk mengajarkan pengetahuan kepada siswa melalui metode atau 

tahap. Sebagai berikut, peneliti akan menunjukkan proses pembelajaran yang 

dilakukan berdasarkan temuan di MIN 6 Asahan: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 

Kegiatan pendahuluan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam 

kepada siswa melalui alef eduction. Setelah absensi online dikirim, guru 

memberikan arahan tentang kegiatan yang harus dilakukan. 

b. Kegiatan Inti 

 

Kegiatan inti adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk 

mencapai kompetensi dasar. Kompetensi dasar adalah kemampuan yang harus 

dimiliki siswa di kelas untuk digunakan sebagai dasar untuk membuat indikator 

kompetensi. 

Pada kegiatan inti, pendidik memberikan soal atau materi kepada siswa 

dan memberi mereka waktu untuk bertanya tentang materi. Untuk soal, pendidik 

memberikan waktu lebih lama untuk menyelesaikan dan mengumpulkan tugas. 

Siswa tertentu mengambil ponsel orang tuanya dan menunggu orang tuanya 

kembali ke rumah untuk menyelesaikan tugas. Lagi yang menggambarkan hasil 

pekerjaan kemudian dikirim ke grup. 
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c. Kegiatan Penutup 

 

Kegiatan penutup adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan setelah 

kegiatan belajar dimulai. Tujuan dari kegiatan penutup ini adalah untuk mengukur 

seberapa berhasil siswa dalam belajar, dan guru harus tahu bagaimana menutup 

kegiatan belajar. Guru biasanya membuat kesimpulan tentang materi yang 

diajarkan dan mengajarkan siswa. 

d. Kegiatan Evaluasi 

Menurut penelitian, cara pendidik menilai siswa dilakukan dengan 

mengkonsolidasikan semua tugas yang diberikan kepada siswa dalam platform 

Alef Education dan mencatat nilai-nilai tersebut dalam buku catatan sebagai bukti 

fisik penilaian siswa. Penilaian melibatkan pengumpulan nilai dari hasil ulangan 

dan tugas, dan untuk siswa yang tidak berhasil menyelesaikan tugas atau 

mendapatkan nilai di bawah KKM, pendidik akan memberikan pengurangan. 

Dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau melalui platform Alef, 

penilaian mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap 

dalam pembelajaran jarak jauh berfokus pada kesantunan dan disiplin peserta 

didik dari awal hingga akhir pelajaran. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan 

mempertimbangkan pemahaman peserta didik terhadap materi melalui hasil tugas, 

sementara penilaian keterampilan didasarkan pada kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan tugas tertulis. 

Hasil penelitian dan diskusi menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran online menggunakan aplikasi Alef Education untuk pembelajaran 

bahasa Arab dapat beradaptasi dengan metode baru. Pembelajaran ini dilakukan 
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dalam waktu singkat dan sejalan dengan penggunaan media, memudahkan 

pendidik dan peserta didik untuk mengatur jadwal pembelajaran mereka sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Melalui temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan program 

Aplikasi pendidikan Alef Education di MIN 6 Asahan memanfaatkan fitur- 

fiturnya, termasuk tugas, permainan, fitur kelompok, fitur analitik, dan quiz. 

Model penggunaan aplikasi Alef Education ini dirancang untuk digunakan oleh 

pendidik sebagai model atau metode pembelajaran. Ini dimaksudkan untuk 

digunakan dengan baik dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Pendidik dapat 

memudahkan siswa untuk belajar dari atau pun di sekolah dengan menggunakan 

fitur-fitur yang tersedia untuk pembelajaran online. 

Penelitian menganalisis dampak program terhadap peningkatan 

keterampilan dan pemahaman guru bahasa arab dalam literasi digital. Penerapan 

program literasi digital alef education memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman tentang pengunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa 

arab, serta peningkatan kemampuan dalam mengintegrasikan literasi digital ke 

dalam pembelajaran. 

5.2. Saran 

Melalui penjabaran dari hasil penelitian diatas maka terdapat beberapa 

saran dari penelitian ini: 

1. Penting untuk melanjutkan pelatihan dan dukungan terhadap guru bahasa 

arab dalam penggunaan programm literasi digital alef education, ini dapat 

dilakukan melalui pelatihan daring, atau pengembangan profesional berkala. 
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2. Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap efektifitas program literasi digital 

alef education, hal ini akan membantu dalam menilai kemajuan guru bahasa 

arab serta menyesuaikan program . 

3.  Mendorong kolaborasi antar-guru bahasa arab untuk berbagai pengelaman 

dan praktik terbaik dalam penggunaan literasi digital, ini dapat dilakukan 

melalui forum diskusi, grup belajar, atau sesi kolaboratif. 

4. Pemerintah agar menyediakan dukungan dan sumber daya institusional yang 

cukup untuk memfasilitasi penggunaan program literasi digital seperti 

kurangnya handphone setiap peserta didik. 
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